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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN

Transliterasi adalah pengalih huruf dari abjad yang satu ke abjad lainnya.
Adapun yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini ialah
penyalinan huruf-huruf arab dengan huruf-huruf latin beserta segala perangkatnya.

Dalam Skipsi ini yang menjadi pedoman tranliterasi adalah “Pedoman
Transliterasi Arab' Latin” yang merupakan hasil dari keputusan bersama (SKB)
Menteri Agama dan Menteri Rendidikan dan Kebudayaan R.1., Nomor: 158 Tahun
1987 dan Nomor: 0543h/U/1987.

A. "Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf latin sebagai

berikut:\

\a 5d b i d 3k
b Sy Lot Jl
ot yor L oz 21 m
ots | mY N\ d:n
. oS ¢ G 3 W
ok S sy < o F 2 :h
1 kh 5o 3 :Q Sy

B. Konsonan Rangkap

Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap

Contoh :
RV = mugaddimah
sl 2502l = al-madmah al-munawwarah



C. Vokal

1. Vokal Tunggal

Fathah - ditulis contoh: 13
Kasrah = ditulis contoh : >
Dammah : ditulis contoh .y
>
oY

ditulis “a 5 i /
q auI -
I

%I Panjana

\a i\

g

"VV
,oo ,0,0‘

’;’3’3

\/
%

.’V

@

yari ah al-lslamiyyah

Ta marbitah yang hidup, transliterasinya /t/
s 1o o . e
Contoh : K»NM‘Y\ LSE = al-hukiamatul- islamiyyah

”’"\’ 24 | 8 = al-sunnatul-mutawatirah



E. Hamzah

Huruf Hamzah ( #) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa di dahului oleh tanda

apostrof (*)

Contoh: O | = bukan ‘Tman

bukan Gthad al- ummah

ina ‘ditransliterasi tanpa

\

e AW )
a. ‘Katasandang “ S aik | i ngan huruf

c. Kata sandang “al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’an ditulis dengan huruf

kapital.
Contoh: Al-Afgani adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Al-Qur’an al-Karim
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Singkatan:
Swt. = subhdnahu wa ta'ala
saw. alla hu ‘alaihi wa sallam

ra.
. \
Qs. \

?\ N %> S

@/

e 2 S
}& :@\
) ‘ ~—

Beberapa sin

H
M
SM

L. : g yang masih hidup saja)

Wafat tahun

QS. .../ ...: 4 = Qur’an, Surah ..., ayat 4



ABSTRAK

Nama : Abdullah Ammar
NIM/NIMKO : 1974233079/85810419079
Judul : Implementasi Kaidah Fikih a/-Masyaqqah Tajlibu al-Taisir

dalam Autopsi Jenazah, Tidak Dikenal

Dalam masalah autopsi para ulama berbeda pendapat, beberapa bahkan
mengharamkan secara mutlak. Artinya dalam kondisi tertentu seperti keadaan
darurat autopsi bisa saja dilakukan. Salah satu kaidah fikih yang berkaitan erat
dengan¢bolehnya autopsi yakni kaidah fikih a/-Masyaqqgah Tajlibu al-Taisir.
Penelitian dalam skripsi ini_bertujuan untuk mengetahui bagaiamana /mplementasi
Kaidah Fikih, al-Masyagqah ~Tajlibu al-Taisir, dalam- Autopsi Jenazah Tidak
Dikenal. Permasalahan.yang penulis angkat dalamipenélitian ini yaitu: Pertama,
bagaimana pandangan’hukum Islam terhadap autopsy,~Kedua: bagiamana konsep
kaidah “al-Masyaqogah Tajlibu al-Taisir dalam kesehatan,“Ketiga: bagaimana
penerapankaidah fikih al-Masyaqqah Tajlibual-Taisir dalam autepsi jenazah tidak
dikenal.

Penelitian ini menggunakan-jenis penelitian deskriptif kualitatif (non-
statistik). ‘Yang terfokus/pada studi naskah dan teks, dengan menggunakan metode
pendekatan-yuridis normatif dan pendekatan filosofis.

Hasil , penelitian yang |ditemukan | adalah 'sebagai <berikut: “Pertama,
pelaksanaan, autopsi berdasarkan-hukum-tslam dibenarkan dengan ‘\syarat-syarat
tertentu, Sebagian pendapat ulama-ada yang-mengharamkan' dilakukannya autopsi,
berlandaskan -dalil-dalil sahih, dengan alasan autopsi pada.'hakikatnya. telah
melanggar kehormatan jasad tidak bernyawa, seperti memotong atau mematahkan
tulang jenazah. Kedua, Konsep kaidah al-Masyaggah Tajlibu. al-Taisir dalam
kesehatan adalah bahwa jika ada perbuatan yang dalam Islam hukumiasalnya tidak
boleh untuk dilakukan atau diperintahkan..untuk ditinggalkan, tapi sebab jika
perbuatan itu tidak dilakukan atau tidak ditinggalkan justru terdapat kesulitan yang
sangat berat maka ada keringanan -untuk-melakukan atau meninggalkan perbutan
tersebut.Ketiga, Kesulitan dalam pengidentifikasian karena keadaan jenazah yang
tentu juga berdampak pada proses pencarian pelaku dan penegakan hukum adalah
masyaqqgah yang'membuat autopsi yang pada asalnya menurut sebagian ulama
dihukumi haram karena telah melanggar kehormatan jenazah yang sangat dijaga
dalam Islam sebagaimana disebutkan Al-Syingiti dalam a/-Ahkam al-Jiraha al-
Atibbiyyah menjadi boleh, dan ini juga adalah salah satu bentuk upaya peng-
implementasian/penerapan kaidah fikih yakni kaidah al-Masyagah Tajlibu al-
Taisir pada kasus autopsi jenazah tidak dikenal. Implikasi penelitiaan ini
diharapkan menjadi referensi literatur ataupun pertimbangan bagi dunia akademisi,
serta menjadi acuan positif dan informasi kepada dokter, dan kepada masyarakat
secara umum.

Kata Kunci: Implementasi, Kaidah Fikih, Al-Masyaqqah Tajlibu Al-Taisir,
Autopsi, Jenazah,
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam adalah agama sempurna yang Allah Swt. turunkan kepada
hamba-Nya sebagai petunjuk atau jalan yang dapat membimbing manusia di jalan
yang benar. Islam juga merupakan agama yang memudahkan dan tidak membebani
hambanya kecuali sesuai dengankemampuannyas;Allah Swt. berfirman dalam Q.S.

al-Baqarah/2:286.

Terjemahnya:

Allah  tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya.l

Allah Swt. menghendaki kemudahan kepada umat manusia dan tidak
menghendaki kesusahan kepada mereka. Allah Swt. mengutus Nabi Muhammad
saw. sebagai rahmat agar Kkita sebagai hamba mudah mengikuti, meneladani
perbuatan, kelakuan dan sifatnya. Allah Swt. berfirman dalam Q.S. al-Anbiya/21:
107.

Cradal] B35 Y] AdlesT s

Terjemahnya:
Dan kami tidak mengutus engkau (Muhammad), melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi semesta alam.2

Salah satu kemudahan yang ada di dalam syariat ini adalah fleksibel dan
relevannya hukum Islam, artinya bisa digunakan di setiap zaman. Saat sebuah
permasalahan tidak ada dalil nasnya baik di dalam Al-Qur’an maupun hadis maka

Islam memberikan solusi ketiga yakni diizinkannya ulama untuk berijtihad. Akan

'Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemah (Jakarta: Ummul Qura, 2017), h. 49.
2Kementerian Agama RI, A/-Qu’an dan Terjemah, h. 331.



tetapi tentu tidak semua ulama bisa berijtihad, ada syarat-syarat dan kriteria yang
harus dipenuhi. Salah satunya menguasai ilmu tentang fikih, usul fikih, dan kaidah-
kaidah fikih.

Fikih adalah pengetahuan tentang hukum-hukum syariat melalui metode
ijtihad.® Usul fikih adalah dalil-dalil fikih dari segi penunjukannya kepada hukum-
hukum syarak serta bagaimana orang orang yang kompeten menetapkan hukum
dari dalil-dalil secara global, bukan'secara rinci (zafsi/i).* Sementaradistilah kaidah
fikih atau al=Qawa ’id al-fighiyyah dalam wacana fikih.lslam dapat diuraikan dalam
beberapa pengertian di‘antaranya dikemukakan olehal-Subki.dan al-Nadawi'bahwa
kaidah fikih merupakan hukum bersifat general (kulliyyah)yang dapat diterapkan
pada perkarayang lebih spesifik untuk melakukandstinbat hukum-> Al-Nadawi juga
menambahkan bahwa kaidah fikih merupakan hukum syar’i yang bersifat global,
darinya-dapat diketahui persoalan-persoalan yang berada di bawah cakupannya.®

Mengenai kaidah fikih ulama-membaginya menjadi duayaitu kaidah fikih
kubra (al-khamsah)rdanwsugra, salah satu kaidah=kubra adalah \al-Masyaqgah
Tajlibu al-Taisir:

Kaidah al-Masyaqgah Tajlibu al-Taisir merupakan kaidahuyang masuk
dalam kemudahan yang disyariatkan oclehagama Islam bagi umat mukallaf dengan
syariat Islam. Kemudahan atau rukhsahadalah sesuatu hukum yangtelah ditetapkan

oleh Allah Swt. dalamrangka keringanan bagi hamba mukalaf pada kondisi-kondisi

3Ishaq al-Syirazi, al-Luma’ ff Ushulil Figh(Cet. II; Beirut Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1427
H/2003 M), h. 6.

4Abu Hasan ‘Ali ibn Muhammad al-Amidi, A/-Zhkam £ Usul al-Ahkam, (Cet. 1I; Beirut:
Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1404 H), h. 8.

SAl-Subki, Tajuddin ‘Abdul Wahhab bin ‘All. al-Asybdh wa al-Nazair, (Cet. 1; Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1411 H/1991 M), h. 2.

®Al-Nadawi, ‘All Ahmad. a/-Qawa ’id al-Fighiyah. (Cet. 4; Jeddah: Dar al-Basyir, 1411
H/1998 M), h. 41.



tertentu.” Dalil-dalil yang berkaitan dengan al-Masyaqgah Tajlibu al-Taisir adalah,

firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-Nisa/4 : 28.

wd o

e B st e G 50 iy

~ e

Terjemahnya:
Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, karena manusia
diciptakan (bersifat) lemah.?

Pada ayat yang lain. Allah Swt. berfirman dalam Q.S. Al-Baqarah/2% 185.

° ) _ ° A |
Pl 485 25 N ) ASS A

Terjemahnya:

Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran

bagimu.?

Berikut ini adalah beberapa contoh dari kemudahan yang Allah Swt. berikan
kepada manusia sehingga mengakibatkan mukalaf sulit melakukan ibadah
sebagaimana mestinya:*°

1. Seseorang.dalam kondisi.sakit; tidak-bisa_melakukan salat dengan berdiri
maka diperbolehkan salat dengan duduk. Jika tidaksmampu-dengan duduk
maka diperbolehkan untuk berbaring. Jika tidak mampu juga berbaring
maka diperbolehkan salat hanya dengan isyarat.

2. Bepergian, orang yang sedang dalam. bepergian dibolehkan tidak berpuasa,

dibolehkan /menggashar-salat (memendekkan yang empat rakaat menjadi

"Eja Armaz Hardi, “Kaidah A/l-Masyaqgqgah Tajlibu At-Taisir Dalam Ekonomi Islam,”
Nizham 06, no. 02 (2018): h. 6.

8Kementrian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemah, h. 83.
9Kementrian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemah, h. 28.

©VAgus Triyanto, “Aktualisasi Kaidah al-Masyaggah Tajlibu al-Taisir dalam
Mengakhirkan Salat dan Menjamak Salat karena Pekerjaan”, Skripsi (Makassar: Fak. Syariah
Sekolah Tinggi [lmu Islam dan Bahasa Arab Stiba Makassar, 2020), h. 10.



dua rakaat) dan menjamak salat (menggabungkan dua salat), dibolehkan
meninggalkan salat jum’at, dan dibolehkan bertayamum.!!

3. Terpaksa (al-Zkrah). Orang yang dalam keadaan terpaksa, boleh merusak
hak milik orang lain, boleh memakan bangkai atau meminum minuman
keras, dan boleh mengucapkan perkataan yang mengandung atau membawa
kekufuran,.dengan catatan di dalam hatinya masih/etap beriman.*? Hal ini

dijelaskan dalam firman Allah Swt. Q.S. Al-Nahl/16: 106.

Terjemahnya:
Barangsiapa kafir kepada Allah setelah dia beriman (dia mendapat
kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap
tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), tetapi orang yang melapangkan
dadanya untuk kekafiran, maka kemurkaan Allah menimpanya dan
mereka akan mendapat azab yang besar.'?

Rumusanrdari kaidah fikih-di-atas-dapat diterapkan:dalam berbagai aspek
kehidupan, baik yang menyangkut hubungan antara sesama mahluk=hidup ataupun
hubungan.antara manusia dengan Tuhannya. Kaidah fikih ini juga.dapat masuk di
berbagai bidang,salah satunya.pada-bidang. pengobatan dan kedokteransmodern
yang akan dibahas secara khusus-<dalam -kajian ini, melihat. begitu besarnya
keinginan masyarakat untuk mengetahui<kaidah-kaidah fikih dalam menjaga
batasan-batasan penanganan dan‘tindakan medis, selanjutnya untuk menunjang hal
tersebut maka peneliti berinisiatif untuk menganalisis mengenai bagaimana
pandangan Islam terhadap pemberlakuan autopsi dalam pengindetifikasian jenazah

tidak dikenal. Dari beberapa sumber yang peneliti dapatkan, ternyata dalam

"Duski Ibrahim, Al-Qawaid al-Fighiyyah (Kaidah-Kaidah Figih), (Cet. 1; CV. Amanah J.
KH. Mayor Mahidin No. 142, 2019), h. 72.

2Duski Ibrahim, al-Qawaid al-Fighiyyah (Kaidah-Kaidah Figih), h. 73.
BBKementrian Agama RI, A/- Qur’an dan Terjemah, h. 279.



masalah autopsi ini masih menjadi perdebatan di antara para ulama kontemporer.
Maka berangkat dari masalah ini, ada satu kaidah fikih yang menurut penulis
berkaitan erat dengan ketentuan bolehnya tindakan autopsi yakni kaidah fikih al-
Masyaqqah Tajlibu al-zaisir.

Berdasarkan pernyataan di atas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian lebih “lanjut dan. mencantumkannya dalam /skripsi yang berjudul
“Implementasi Kaidah Fikih al-Masyaggah Tajlibu/ al-Taisir dalam Autopsi

Jenazah tidak Dikenal”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uaraian latar belakang di atas, maka dalam skripsi ini akan
diangkat pokok permasalahan, yakni: “Bagaimanakah implementasi kaidah fikih
al-Masyaqqah Tajlibu al-Taisizr dalam autopsi jenazah tidak dikenal?”. Dari pokok
permasalahan tersebut, maka dapat dirumuskan beberapa substansi masalah yang
akan dijadikan acuan dan dikembangkan dalam penulisan skripsi ini, antara lain
sebagi berikut:

1. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap autopsi?

2. Bagaiamana konsep kaidah al-Masyaqgah Tajlibu al-Taisir dalam
kesehatan?

3. Bagaimana penerapan kaidah fikih al-Masyaqgah Tajlibu al-Taisi» dalam

autopsi jenazah tidak dikenal?



C. Pengertian judul

1. Implementasi
Kata “implementasi” bermakna pelaksanaan, penerapan.!* Sedangkan
pengertian umumnya adalah suatu tindakan atau pelaksanaan rencana yang telah
disusun secara cermat dan rinci (matang).
2. Kaidah fikih
Makna kaidah fikih adalah terjemahan dari bahasa Arab al-gawa’id al-
fighiyah. al-gawaid merupakan bentuk plural (jamak) dari kata a/-ga’idah yang
secara kebahasaan berarti dasar, aturan atau patokan umum.!> Sedangkan fikih
secara bahasa berasal dari kata al-Figh yang berarti faham, adapun secara istilah
yaitu mengetahui hukum-hukum syar’i yang berhubungan dengan amal perbuatan
hamba berdasarkan dalil-dalil yang rinci. Maka dapat disimpulkan bahwa kaidah
fikih adalah kumpulan prinsip-prinsip umum dalam fikih Islam yang merangkum
hukum-hukum syar’i terhadap permasalahan yang tercakup di dalamnya.'¢
3. al-Masyaqqgah Tajlibu al-Taisir
Al-Masyaqgah secara bahasa berarti kesulitan, adapun secara istilah berarti
mendapatkan kesulitan ketika melaksanakan perintah syariat. Tajlibu secara bahasa
berarti membawa sesuatu dan datang dengannya dari suatu tempat ke tempat lain,
adapun secara istilah, maknanya tidak keluar dari pengertiannya secara bahasa. Al-
Taisir artinya kemudahan, adapun secara istilah berarti kemudahan dan keringanan
ketika melakukan suatu pekerjaan atau amalan yang tidak menyulitkan jiwa dan
tidak memberatkan badan, Adapun maknanya secara umum Yyaitu bahwa suatu

kesulitan dan kepayahan baik terhadap badan maupun jiwa yang didapatkan oleh

“Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Cet. VIII; Jakarta: Pusat
Bahasa, 2014), h. 529.

BSDuski Ibrahim, A/-Qawaid al-Fighiyyah (Kaidah-Kaidah Figih), h. 13

'*Muhammad Sidqi Ibn Ahmad al-Burnd Abi al-Haris al-Gazzi, Al-Wajiz Fi Idahi Qawa'id
al-Figh al-Kulliyyah (Cet. IV; Beirut: Muassasah al-Risalah, 1416 H/1996 M), h. 13-18.



seorang mukalaf ketika melakukan perintah syariat, maka dia menjadi sebab syar’1
yang benar untuk mendatangkan kemudahan dan keringanan sehingga hilanglah
kesulitan atau kepayahan tersebut atau menjadi mudah.*’
4. Autopsi

Kata “autopsi” bermakna pemeriksaan jenazah dengan jalan pembedahan
untuk mengetahui penyebab kematian, penyakit, dan sebagainya; bedah jenazah.'®
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa autopsi adalah suatu penyelidikan atau
pemeriksaan tubuh jenazah, termasuk alat-alat organ tubuh dan susunannya pada

bagian dalam.

D. Kajian Pustaka

Dalam melakukan penelitian tentang implementasi Kaidah al-Masyaqgah
Tajlibu al-Taisir dalam autopsi jenazah yang tidak dikenal terdapat beberapa kajian
pustaka yang menjadi rujukan serta perbandingan. Sekalipun beberapa di antaranya
tidak membahas secara spesifik namun dipandang perlu serta mendukung untuk
dijadikan sebagai rujukan ataupun perbandingan.
1. Referensi Penelitian

a. Kitab al-Mumfi’ fi al-Qawaid al-Fighiyyah yang ditulis olen Muslim ibn
Muhammad ibn Majid al-Dausari.'® Kitab ini membahas kaidah-kaidah fikih
secara ringkas dan padat dengan makna yang jelas, disertai dengan dalil-dalil
dan beberapa contoh dari tiap kaidah induk dan mikro, serta hubungan antara
kaidah induk dan mikro. Kaidah-kaidah induk ini terdiri dari lima kaidah yaitu:
kaidah al-Umiir bi Maqgasidiha, al-Yaginu La Yazilu bi al-Syakki, al-

Masyaqqah Tajlibu al-Taisir, La Darar Wa La Dirdr, dan al-‘Adah

"Muslim Ibn Muhammad Ibn Majid al-Dausari, al-Mumti’ fi al-Qawa ’id al-Fighiyyah
(Cet. I; Riyad: Dar Zidni, 1428 H/2007 M), h.172.

¥Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, h. 102.

YMuslim Ibn Muhammad Ibn M3jid al-Dausari, al-Mumti* Fil Qowaidil Fighiyyah.



Muhakkamah. Adapun dalam penelitian ini akan dibahas lebih khusus mengenai
kaidah yang ketiga yaitu al-Masyaqgah Tajlibu al-Taisir, yang kemudian
dikaitkan dengan autopsi jenazah.

b. Kitab al-Wajiz Fi Idahi Qawa'id al-Fighi al-Kulliyyah, yang ditulis oleh
Muhammad Sidqi Ibn Ahmad al-Burnd Abi al-Haris al-Gazzi pada tahun 1416
H.2% Di dalamnya terdapat pembahasan yang luas tentang berbagai pembahasan
yang berkaitan dengan al-Qawa’id al-Fighiyyah dan al- Qawa’id al-Kubra
beserta turunannya dilengkapi dengan sejarah perkembangan kaidah fikih dari
masa ke masa. Di antara kaidah turunan yang dijelaskan di dalamnya adalah
kaidah a/-Masyaqqah Tajlibu al-Taisir, rambu-rambu dalam menerapkannya,
serta contoh penerapan kaidah ini. Yang menarik dari kitab ini yaitu adanya
beberapa perbedaan dalam istilah pada kaidah-kaidah kecil yang merupakan
turunan dari al-Qawa ’id al-Khamsah dengan literatur lainnya. Juga tentang a/-
Qawa’id al-Kulliyah al-Kubrdg, menurut pengarangnya, terdapat enam
pembagian kaidah-kaidah pokok, dengan menambah kaidah “/’ma/ al-Kalam
aula min ihmalihi* pada lima kaidah yang sudah masyhur, sehingga beliau
mengistilahkannya dengan “sittu gawa’id’ atau “al-Qawa’id al-Sittah” dan
bukan “al-Qawa’id al-Khamsal’, yang setiap pembahasannya dijelaskan
dengaan sangat luas.

c. Kitab Syarhu al-Qawa’id al-Fighiyyahyang ditulis oleh Ahmad ibn Muhammad
al-Zarga.?! Buku ini membahas tentang berbagai kaidah fikih secara umum,
tanpa adanya pembagian-pembagian ataupun pemisahan terhadap kaidah

kulliyyah dengan selainnya. Ataupun kaidah yang telah di sepakati atau yang

20Muhammad Sidqi Ibn Ahmad al-Burn Abi al-Haris al-Gazzi, Al- Wajiz Fi Idahi Qawd 'id
al-Fighi al-Kulliyyah, (Cet. IV, Beirut: Muassasah al-Risalah, 1416 H/1996 M).

2'Ahmad Ibn Muhammad al-Zarqa, Syarh al-Qawa’id al-Fighiyyah (Cet. 11; Damaskus:
Dar al-Qalam, 1409 H/1989 M).



masih diperdebatkan. Namun demikian, di dalamnya terdapat contoh-contoh
aplikasi kaidah tersebut di zaman kehidupan sang pengarang.

d. Kitab al-Ahkam al-Jiraha al-Atibbiyyah wa al-Asar al-Mutarattibah ‘alaiha
yang ditulis oleh Muhammad ibn Muhammad al-Syingiti.??> Kitab ini
menjelaskan hukum-hukum seputar kedokteran dan hal-hal yang berkaitan
denganya, serta pendapat-pendapat ulama serta dalil-dalil yang menguatkan
pendapat mereka baik dari Al-Qur’an, al-Sunah dan al-Qiyas serta kaidah-
kaidah fikih.

e. Kitab al-Fighu al-Islami wa Adillatuhu yang ditulis oleh Wahbah ibn Mustafa
al-Zuhaili.2 Buku ini membahas aturan-aturan syariah Islamiyah yang
disandarkan kepada dalil-dalil yang sahih baik dalam Al-Qur'an, Al-Sunnah,
maupun akal. Oleh sebab itu, kitab ini tidak hanya membahas fikih sunnah saja
atau membahas fikih berasaskan logika semata. Selain itu, karya ini juga
mempunyai keistimewaan dalam hal mencakup materi-materi fikih dari semua
mazhab, dengan disertai proses penyimpulan hukum (istinbat al-ahkam) dari
sumber-sumber hukum Islam baik yang nagli (Al-Qur'an, al Sunnah, dan juga
ijtihad akal yang didasarkan kepada prinsip umum dan semangat tasyri' yang
otentik).

2. Penelitian Terdahulu

a. Jurnal yang ditulis oleh Muhammad Hatta, dkk?* dengan judul Autopsi ditinjau

dari perspekif hukum positif Indonesia dan hukum Islam. Dalam jurnal

Muhammad Hatta, dkk menjelaskan bagaimana pandangan hukum positif

2Muhammad ibn Muhammad al-Syingifi, a/-Ahkam al-Jiraha al-Atibbiyyah wa al-Asar
al- Mutaratibah ‘alaiha (Cet.I1; Jeddahs: Maktabah al-Sahabah, 1415 H/1494 M).

Z’Wahbah ibn mustafa al-Zuhaili, al-Fighu al-Islami wa Adillatuhu (Cet.IV; Demaskus:
dar al-fikr, 1433 H).

2*Muhammad Hatta, dkk,. “Autopsi ditinjau dari perspekif hukum positif Indonesia dan
Hukum Islam”, Jjitihad 19, no. 1 (2019):
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indonesia dan hukum Islam terhadap autopsi. Berdasarkan hukum positif
Indonesia Pelaksanaan autopsi forensik dibenarkan. Adapun menurut hukum
Islam Pelaksanaan autopsi forensik dibenarkan dengan syarat-syarat tertentu.
Sebagian pendapat ulama ada yang mengharamkan dilakukannya autopsi
forensik, Sebagian juga pendapat ulama ada yang menghalalkan dilakukannya
autopsi forensik, berlandaskan kaidah-kaidah fikih, dengan alasan untuk
menciptakan kemanfaatan di bidang keamanan, keadilan, dan Kesehatan.
Adapun perbedaan penelitian Muhammad Hatta, dkk dengan judul Autopsi
ditinjau dari perspekif hukum positif Indonesia dan hukum Islam dengan
penilitian yang kami ajukan terletak pada perspektif penelitian. Penelitian
Muhammad Hatta, dkk mengambil perspektif hukum Islam secara umum dan
hukum positif sedangkan penelitian kami mengambil perspektif kaidah al-
Masyaqqah Tajlibu al-Taisir secara khusus.

b. Penelitian yang ditulis oleh Bastiar, dkk?® dengan judul Bedah Jenazah Ditinjau
Dari Perspekif Hukum Islam (Studi Penelitian Di Provinsi Aceh). Penelitian
bastiar, dkk menganalisa bagaimana autopsi dalam pandangan hukum Islam dan
pelaksanaan autopsi di provinsi Aceh. Dari penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa autopsi dalam pandangan hukum Islam diperbolehkan dengan beberapa
alasan, termasuk manfaat penegak hukum dalam proses penyelidikan, untuk
menentukan penyebab dan akibat kematian, dan autopsi di Aceh dilakukan
sesuai dengan Pasal 133 KUHAP, yang menjabarkan kerangka hukum untuk
eksekusi mereka. Jenazah seorang ahli yang dikirim ke rumah sakit ditangani
dengan benar dan dihormati oleh penegak hukum. Jenazah ditandai untuk

menunjukkan identitasnya dan informasi ini dicatat. Surat dan pemberitahuan

ZBastiar, dkk,. “Bedah Jenazah Ditinjau Dari Perspekif Hukum Islam (Studi Penelitian
Di Provinsi Aceh)”, t.d.:
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penyelidik kepada anggota keluarga atau dua hari setelah anggota keluarga
menolak untuk menyetujui autopsi atau tidak dapat ditemukan adalah satu-
satunya kondisi di mana autopsi dapat dilakukan. Adapun yang membedakan
penelitian bastiar dkk dengan judul Bedah Jenazah Ditinjau dari Perspekif
Hukum Islam (Studi Penelitian Di Provinsi Aceh) dengan penelitian yang kami
ajuakan dengan judul implementasi kaidah fikih al-Masyaqgah Tajlibu al-Taisir
dalam autopsi jenazah tidak dikenal adalah pada inti penelitian, inti penelitian
bastiar dkk adalah bagaiamana autopsi dalam pandangan hukum Islam dan
pelaksanaan autopsi di provinsi aceh, sedangkan inti penelitian kami membahas
implementasi kaidah fikih al-Masyaqgah Tajlibu al-Taisir dalam autopsi
jenazah tidak dikenal.

c. Skripsi yang ditulis Bayu Aji Hastomo,?® mahasisswa Universitas Islam
Indonesia, jurusan studi Islam fakultas ilmu agama Islam dengan judul Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Urgensi Tindakan Autopsi Forensik Jenazah Pada Kasus
Kematian Tidak Wajar. Skripsi ini berkesimpulan bahwa urgensi dilakukannya
tindakan autopsi forensik kepada jasad yang dianggap mati tidak wajar adalah
untuk pembuktian kebenaran dalam kasus kematian tidak wajar seperti
mengetahui identitas korban, waktu kematian dan reka ulang kejadian. Juga
dalam pandangan hukum Islam autopsi bagaimanapun jenisnya diperbolehkan
dalam agama Islam dengan beberapa pertimbangan yaitu; Autopsi menjadi jalan
satu-satunya dan hanya dibenarkan secara syar’i (seperti mengetahui penyebab
kematian untuk penyelidikan hukum, penelitian kedokteran, atau pendidikan
kedokteran). Adapun yang membedakan skripsi ini dengan penelitian yang kami

ajukan adalah skripsi ini befokus pada urgensi dilakukannya tindakan autopsi

2Bayu Aji Hastomo , “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Urgensi Tindakan Autopsi
Forensik Jenazah Pada Kasus Kematian tidak Wajar”, Skripsi (Yogyakarta: Fak. [Imu Agama Islam
Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, 2020).
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forensik dan bagaiamana pandangan sayariat Islam terhadap Tindakan autopsi
forensik, sedangkan penelitian kami membahas tentang implementasi kaidah
fikih al-Masyaqgah Tajlibu al-Taisir dalam autopsi jenazah tidak dikenal.

d. Jurnal yang ditulis oleh Kastubi?’ dengan judul Fungsi Bedah Jenazah Forensik
(Autopsi) Untuk Mencari Kebenaran Materil dalam Suatu Tindak Pidana.
Penelitian ini berkesimpulan bahwa autopsi (Bedah jenazah forensik) sangat
perlu dilakukan untuk pengungkapan suatu perkara pidana. Untuk adanya suatu
tindak pidana yang berakibat kematian terhadap korban yang disebabkan karena
pembunuhan, pemerkosaan, penganiayaan dan sebagainya perlu dilakukan
bedah jenazah forensik untuk mencari kebenaran materil, sehingga membuat
terang dalam pemeriksaan disidang pengadilan. Bedah jenazah forensik
(autopsi) merupakan tindakan medis yang dilakukan oleh dokter kehakiman atas
permintaan penyidik guna penyelidikan maupun penyidikan suatu perkara
pidana yang mengakibatkan kematian atas korbannya. Oleh karena itu apakah
kematian korban disebabkan adanya tindakan kekerasan dari orang lain atau mati
karena alamiah (natural death), sehingga kematian atas korban tersebut menjadi
terang demi tercapainya kebenaran materil. Perbedaan penelitian Kastubi
dengan penelitian yang kami ajukan adalah penelitian ini berfokus pada fungsi
bedah jenazah forensik (autopsi) untuk mencari kebenaran materiil dalam suatu
tindak pidana Adapun penelitian kami membahas tentang implementasi kaidah
fikih al-Masyaqgah Tajlibu al-Taisir dalam autopsi jenazah tidak dikenal.

e. Jurnal yang ditulis oleh Luthfi Arya Ravi Pambudi dan Heri Purwanto yang

berjudul Peran Bantuan Ahli llmu Kedokteran Forensik.?® Dalam Pembuktian

27K astubi, “Fungsi Bedah Jenazah Forensik (Autopsi) Untuk Mencari Kebenaran Materiil
dalam Suatu tindak Pidana”, Spektrum Hukum 13, no. 1 (2019).

Z8Luthfi Arya Ravi Pambudi danHeri Purwanto “Peran Bantuan Ahli Ilmu Kedokteran
Forensik dalam Pembuktian Perkara Tindak Pidana Pembunuhan pada Tahap Penyidikan”, Media
of Law and Shaharia 1, no 2 (2020).
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Perkara Tindak Pidana Pembunuhan pada Tahap Penyidikan. Penelitian ini
berkesimpulan bahwa peran bantuan ahli ilmu kedokteran forensik dalam
pembuktian perkara tindak pidana pembunuhan pada tahap penyelidikan yaitu
pada proses penanganan perkara tindak pidana dalam hal ini berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengangkat kasus tindak pidana
pembunuhan yang baru saja terjadi diwilayah hukum Polres Purworejo dan
sedang dalam tahap penyidikan.Adapun yang membedakan peneliatian Luthfi
Arya Ravi Pambudi dan Heri Purwanto dengan penelitian yang kami ajukan
adalah penelitian ini mengkaji bagaimana peran ilmu kedokteran forensik dalam
membantu penyidik untuk menemukan kebenaran materiil pada perkara tindak
pidana pembunuhan sedangkan penelitian kami mengkaji bagaiamana
implementasi kaidah fikih al-Masyaqgah Tajlibu al-Taisir dalam autopsi

jenazah tidak dikenal.

E. Metodelogi Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian pustaka
(library research). Dalam hal ini penelitian dilakukan melalui sumber-sumber
kepustakaan yang ada kaitannya dengan autopsi jenazah tidak dikenal berdasarkan
kaidah al-Masyaqgah Tajlibu al-Taisir, yang terdapat dalam Al-Qur’an, hadis,
buku-buku dan juga sumber-sumber berita lainnya, baik dari koran, majalah
maupun internet.
2. Pendekatan Penelitian
Adapun metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, adalah
sebagai berikut:
a. Pendekatan Yuridis Normatif, yaitu mengkaji masalah yang diteliti berdasarkan

norma-norma yang terkandung dalam hukum Islam, bersumber dari Al-Qur’an,
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hadis dan kaidah hukum Islam serta pendapat-pendapat ulama yang telah
ditetapkan di dalam hukum Islam secara menyeluruh.?®

b. Pendekatan Filosofis, adalah suatu usaha mencari penjelasan dari konsep-konsep
ajaran dengan cara memeriksa dan menemukan sistem nalar yang dapat
dipahami oleh manusia.*® Hal ini dianggap penting, karena dalam meneliti dan
menganalisa pembahasan dalam literatur-literatur yang akan diteliti, akan
didapati nilai-nilai moral yang sangat mendalam dan mendasar.

3. Metode Pengumpulan Data

a. Teknik Pengumpulan data

1) Mendapatkan data dan informasi dengan mengumpulkan data dan membaca
sejumlah literatur atau karya ilmiah yang berkaitan dengan metode-metode
tersebut sebagai sumber data.

2) Penelaahan buku-buku yang telah dipilih tanpa mempersoalkan
keanekaragaman pandangan tentang pengertian dan penerapan metode-
metode tersebut. Kemudian mengadakan pemilihan terhadap isi buku yang
berhubungan dengan permasalahan penelitian.

3) Menerjemah isi buku yang telah diseleksi ke dalam bahasa Indonesia (bila
buku tersebut berbahasa Asing). Adapun istilah teknis dinamis dalam wacana
fikih ditulis apa adanya dengan mengacu pada pedoman transliterasi SKB
Menteri Pendidikan Agama.

4) Menganalisis data-data atau informasi yang telah dikumpulkan dengan

senantiasa mengacu pada fokus penelitian.

2 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011),
h. 33-35.

30Benny Kurniawan, “Studi Islam dengan Pendekatan Filosofis”, Skripsi (Jawa Tengah:
Fak. Tarbiyah IANU, 2015), h.1.
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b. Sumber data
Adapun bahan penelitian ini yaitu:

1) Sumber data primer, adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung
(dari sumber pertamanya).3! Adapun data-data primer yang digunakan
dalam penelitian ini bersumber dari Al-Qur’an dan sunah.

2) Sumber data sekunder, adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang
sudah ada sebagai penunjang dari data primer. *> Adapun data sekunder dari
penilitian ini diperoleh dari Kitab-kitab rujukan seperti kitab A/-Mumf’ fil
Qawdid al-Fighiyyah yang ditulis oleh Muslim Muhammad bin Majid Al-
Dusuri, Kitab al-Ahkam al-Jiraha al-Atibbiyyah wa al-Asar al-Mutaratibah
‘alaiha yang ditulis oleh Muhammad ibn Muhammad al-Syinqiti. juga dari
artikel, jurnal ilmiah serta penelitia-penelitian terdahulu.

4. Metode Pengolahan Data
Setelah data terkumpul, maka dilakukan pengolahan data untuk kemudian

diambil kesimpulan yang melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:

a. Mendapatkan data dan informasi dengan mengumpulkan dan membaca sejumlah
literatur atau karya ilmiah yang berkaitan dengan konsep kaidah fikih dan
autopsi sebagai sumberdata.

b. Seleksi data, yaitu pemilihan (untuk mendapatkan yang terbaik),** dimana
penulis memeriksa secara selektif data yang telah terkumpul untuk memenuhi
kesesuaian data yang diperlukan dalam menjawab pemasalahan dalam penelitian

ini.

3'Harnovinsah, Ak., Metodologi Penelitian (Jakarta: Pusat Bahan Ajar dan Elearning
Universitas Mercu Buana, t.th), h.1.

3Harnovinsah, Ak., Metodologi Penelitian, h.1.

33Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, h.1292.
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c. Klasifikasi data, adalah pengelompokan semua data lalu dibaca dan ditelaah
secara mendalam, kemudian digolongkan sesuai kebutuhan.®*

d. Sistematika data. Merupakan susunan yang teratur,® dimana penulis
menempatkan data menurut kerangka sistem/metode penelitian berdasarkan
urutan masalah.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data yaitu mengelompokkan data dengan mempelajari data
kemudian memilah data-data yang telah dikumpulkan untuk mencari data-data
penting mana yang harus dipelajari. Menurut Bogdan dan Taylor, analisa data
adalah proses merinci usaha secara formal untuk menemukan tema dan
merumuskan ide seperti yang disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk
memberikan bantuan pada tema dan ide itu.3®

Setelah semua data kepustakaan terkumpul dan diolah sedemikian rupa,
selanjutnya data tersebut dianalisis. Untuk itu, analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis kualitatif, yaitu penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang

dapat diamati.>’

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Dari penelitian kepustakaan yang sesuai dengan rumusan masalah di atas,

tujuan penelitian ini sebgai berikut:

34Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatit (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1993), h. 104-105.

33Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, h. 1362.

3Saifullah, Buku Panduan Metodologi Penelitian (t.Cet; Malang: Fakultas Syariah UIN,
2006), h.59.

37Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif; h.9.
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a. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadap autopsi
b. Untuk mengetahui konsep kaidah al-Masyaqgah Tajlibu al-Taisir
c. Untuk mengetahui penerapan kaidah fikih al-Masyaqgah Tajlibu al-Taisir
dalam autopsi jenazah tidak dikenal
2. Kegunaan penelitian
a. Kegunaan Iimiah
Sebagai suatu karya ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
sumbangsih dalam perkembangan ilmu pengetahuan Islam, khususnya dalam
masalah autopsi serta menjadi referensi bagi para peneliti lainnya.
b. Kegunaan Praktis
Diharapkan penelitian ini dapat membantu mereka yang bingung atau belum
mengetahui bagaimana penerapan kaidah fikih al-Masyaqqgah Tajlibu al-Taisir

dalam autopsi jenazah tidak dikenal.



BAB Il
TINJAUAN UMUM KAIDAH AL-MASAYAQQAH TAJLIBU AL- TAISIR

A. Makna Kaidah al-Masyaqqgah Tajlibu al-Taisir

1. Makna Perkata

Al-Masyaqgah secara bahasa berarti kesulitan, kepayahan dan kesusahan.
Adapun secara istilah berarti adanya kepayahan dan kesulitan ketika melaksanakan
perintah syariat.’

Tajlibu secara bahasa berarti membawa sesuatu dan datang dengannya dari
suatu tempat ke tempat lain.?

Al-Taisir secara bahasa berarti kemudahan, lawan dari kesulitan, adapun
secara istilah berarti kemudahan dan keringanan ketika melakukan suatu pekerjaan
atau amalan yang tidak menyulitkan jiwa dan tidak memberatkan badan.®

2. Makna Secara Umum

Adapun makna kaidah al-Masyaqgah Tajlibu al-Taisir secara umum yaitu
bahwa kesulitan dan kepayahan baik terhadap badan maupun jiwa yang didapatkan
oleh seorang mukalaf ketika melakukan perintah syariat, maka hal tersebut menjadi
sebab syar’i yang dibenarkan untuk mendatangkan kemudahan dan keringanan
sehinggah hilanglah kesulitan atau kepayahan tersebut atau menjadi mudah.
Misalnya, orang yang sakit tidak dapat melaksanakan salat dengan berdiri, maka
sakitnya menjadi sebab yang sah menurut syariat Islam untuk mendapatkan

keringanan, dengan tidak melaksanakan salat berdiri, melainkan dia dibolehkan

'Muhammad Sidqi Ibn Ahmad al-Burn Abi al-Haris al-Gazzi, A/-Wajiz Fi Idahi Qawa'id
al-Figh al-Kulliyyah, (Cet. IV; Beirut: Muassasah al-Risalah, 1416 H/1996 M), h. 216

Muslim Ibn Muhammad Ibn Majid al-Dausari, al-Mumti’ fi al-Qawa ’id al-Fighiyyah,
(Cet. I; Riyad: Dar Zidni, 1428 H/2007 M), h.172.

3Muslim Ibn Muhammad Ibn Majid al-Dausari, al-Mumti’ fi al-Qawa ’id al-Fiqhiyyah,
h.172.

18
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untuk salat dalam keadaan duduk, dan salat tetap dianggap sah, sebagaimana

apabila dia salat dalam keadan berdiri di waktu sehat.*

B. Landasan Hukum Kaidah al-Masyaqqah Tajlibu al-Taisir

Landasan hukum atau dalil-dalil syariat Islam tentang kaidah al-Masyaqgah
Tajlibu al- Taisir sangat banyak. Semua nas Al-Qur’an dan sunah yang secara
gamblang memerintah untuk menghilangkan kesulitan yang ada pada diri manusia
dan keinginan untuk mempermudah mereka, dan semua yang berhubungan dengan
masalah rukhsah (keringanan), semuanya menunjukkan pada diyariatkan-Nya
kaidah ini, sehingga menjadikan umat Islam yakin bahwa tidak termasuk syariat
Islam apabila menyia-nyiakan kehidupan manusia, dan membebani mereka apa
yang tidak mampu mereka lakukan.

Di antara nas-nas yang menunjukkan kaidah itu, adalah sebagai berikut:

1. Al-Qur’an
a. Firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-Bagarah/2: 183-185.
S350 ug 03i% oS 2805 ¢ 2o Je oS s e <3l AR
wagwfwwm@dm&}ﬂ ¢ w’"’:\x;,ust; HIVAR L CAItaR:
S8 s O sl Oy 233 G3alas 280 &0 5k wpanial U B i 58 s gl
L;L.OJ\L@}“OK M,—@J\@W 5 QG,AS@L;J.;L\UAWijLg
G e a0 1585 530 L8 22 1K g N e i 2 s BAS i

Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu
bertakwa. (Yaitu) beberapa hari tertentu. Maka, siapa di antara kamu sakit
atau dalam perjalanan (lalu tidak berpuasa), (wajib mengganti) sebanyak
hari (yang dia tidak berpuasa itu) pada hari-hari yang lain. Bagi orang yang
berat menjalankannya, wajib membayar fidyah, (yaitu) memberi makan

“Abdul Karim Zaidan, Al-Wajiz; 100 Kaidah Fikih dalam Kehidupan Sehari-Hari, (Cet IL;
Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2019), h. 83.



20

seorang miskin. Siapa dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan,51) itu
lebih baik baginya dan berpuasa itu lebih baik bagimu jika kamu
mengetahui. Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan
Al-Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan
mengenai petunjuk itu serta pembeda (antara yang hak dan yang batil). Oleh
karena itu, siapa di antara kamu hadir (di tempat tinggalnya atau bukan
musafir) pada bulan itu, berpuasalah. Siapa yang sakit atau dalam perjalanan
(lalu tidak berpuasa), maka (wajib menggantinya) sebanyak hari (yang
ditinggalkannya) pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan
bagimu dan tidak menghendaki kesukaran. Hendaklah kamu mencukupkan
bilangannya dan mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan
kepadamu agar kamu bersyukur.’

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah Swt. membolehkan bagi siapa saja yang
mendapatkan kesulitan ketika menjalankan ibadah puasa dalam keadaan sakit atau
dalam perjalanan untuk berbuka dan menggantinya setelah itu.¢
b. Firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-Nisa/4: 101.

15558 0 S 3 s Bpupliah o el O 2 K b 551 G e 15

Terjemahnya:

Apabila kamu bepergian di bumi, maka tidak dosa bagimu untuk menggasar
salat jika kamu takut diserang orang-orang yang kufur. Sesungguhnya
orang-orang kafir itu adalah musuh yang nyata bagimu.’

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah Swt. membolehkan bagi kaum muslimin
yang dalam keadaan kesulitan dan ketakutan ketika berperang untuk mengqasar
salat dan mengubah beberapa aturan salat itu sendiri.®
c. Ayat Al-Qur’an yang menunjukkan bolehnya mengambil yang paling mudah

dalam keadaan darurat, di antaranya firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-Maidah/5:
3.

< Vi;j Cis 28 S e % o 4 °.$ P
€2 aln n WL}/}M e

SKementrian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemah (Jakarta: Ummul Qura, 2017), h. 28.

®Muslim Ibn Muhammad Ibn M3jid al-Dausari, al-Mumti’ fi al-Qawa ’id al-Fighiyyah, h.
176.

"Kementrian Agama R, A/-Qur’an dan Terjemah, h. 94.
81bn Muhammad Ibn M3jid al-Dausari, al-Mumti’ ff al-Qawa ’id al-Fighiyyah, h. 177.
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Terjemahnya:

Maka, siapa yang terpaksa karena lapar, bukan karena ingin berbuat dosa,
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.®

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah Swt. membolehkan bagi siapa saja yang
mendapatkan kesulitan pada kondisi darurat yaitu akan mati kelaparan, untuk
makan makanan yang asalnya adalah haram seperti bangkai.*

d. Firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-Nahl/16: 106.
| o © ; o @, @ o ! P
el sl L g o sy oGl faks £ sﬁwwuwy@\g%:é
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Terjemahnya:

Siapa yang kufur kepada Allah setelah beriman (dia mendapat kemurkaan
Allah), kecuali orang yang dipaksa (mengucapkan kalimat kekufuran),
sedangkan hatinya tetap tenang dengan keimanannya (dia tidak berdosa).
Akan tetapi, siapa yang berlapang dada untuk (menerima) kekufuran,
niscayalt kemurkaan Allah menimpanya dan bagi mereka ada azab yang
besar.!

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah Swt. membolehkan bagi siapa saja yang
terjatuh dalam kesulitan yaitu dipaksa kufur kepada Allah Swt. untuk mengucapkan
kalimat kufur secara lahir, namun hatinya tetap beriman kepada Allah Swt.?

e. Firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-Nisa/4: 43.
A5 3l i HERER] ;..::,s \.la_;w\ s Al A o5 ;.22’{55
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Terjemahnya:

Jika kamu sakit, sedang dalam perjalanan, salah seorang di antara kamu
kembali dari tempat buang air, atau kamu telah menyentuh perempuan,
sedangkan kamu tidak mendapati air, maka bertayamumlah kamu dengan
debu yang baik (suci). Usaplah wajah dan tanganmu (dengan debu itu).
Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun.'

’Kementrian Agama R, A/-Qur’an dan Terjemah, h. 3.

19Tbn Muhammad Ibn Majid al-Dausari, al-Mumti’ £ al-Qawa ’id al-Fighiyyah, h. 177.
""Kementrian Agama R1, A/-Qur’an dan Terjemah, h. 279.

12Ibn Muhammad Ibn Majid al-Dausari, al-Mumti’ £ al-Qawa ’id al-Fighiyyah, h. 177.
3Kementrian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemah, h. 85.
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Ayat ini menjelaskan bahwa Allah Swt. membolehkan tayamum dengan
debu sebagai pengganti mandi ketika tidak ada air atau ketidakmampuan
menggunakan air. Syariat juga menjelaskan bahwa di dalamnya ada kemudahan
dan keringanan yang merupakan dalil yang menunjukkan bahwa kemudahan itu ada
ketika kesulitan itu ada.*

f. Firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-Bagarah/2: 286.
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Terjemahnya:

Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya.
Baginya ada sesuatu (pahala) dari (kebajikan) yang diusahakannya dan
terhadapnya ada (pula) sesuatu (siksa) atas (kejahatan) yang diperbuatnya.
(Mereka berdoa,) “Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika
kami lupa atau kami salah. Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau bebani
kami dengan beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada
orang-orang sebelum kami. Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan
kepada kami apa yang tidak sanggup kami memikulnya. Maafkanlah kami,
ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah pelindung kami. Maka,
tolonglah kami dalam menghadapi kaum kafir.*®

g. Firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Nisa/4: 28.

Zo - 5 °,a - P °}°/ /.“.‘{‘% 0 4 )
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Terjemahnya:

Allah hendak memberikan keringanan kepadamu dan manusia diciptakan
(dalam keadaan) lemah.®

Penjelasan ayat ini menunjukkan bahwasanya Allah Swt. hendak
memberikan keringanan kepada kalian (manusia), yaitu dalam syariat-syariat-Nya,

perintah-perintah-Nya, larangan-larangan-Nya, serta semua yang ditakdirkan bagi

14Ibn Muhammad Ibn Majid al-Dausari, al-Mumti’ fi al-Qawa ’id al-Fighiyyah, h.177.
SKementrian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemah, h. 49.
1®Kementrian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemah, h. 83.



23

kalian (Manusia). Karena itu, dia memperbolehkan kalian mengawini budak-budak
perempuan dengan syarat-syarat tertentu.!’
h. Firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-Maidah/4: 6.
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Terjemahnya.

Allah tidak ingin menjadikan bagimu sedikit pun kesulitan, tetapi Dia
hendak membersmkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu
agar kamu bersyukur.8

Ayat ini menjelaskan bahwasanya, dia (Allah Swt.) memberikan
kemudahan kepada kalian dan tidak menyulitkan kalian, bahkan Dia membolehkan
bertayamum bagi orang yang sakit dan di saat air tidak ada, sebagai keluasan dan
sebagai rahmat untuk kalian dari-Nya. Dia menjadikan debu sebagai sarana bersuci
untuk menggantikan air bagi orang yang tayamum disyariatkan untuknya, kecuali
bila dipandang dari beberapa segi, seperti yang dijelaskan di dalam kitab-kitab fikih
yang besar-besar.*®
i. Firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-A’raf/7: 157.

fele 8 g Qs k) e g
Terjemahnya.

Dan membebaskan beban-beban serta belenggu-belenggu yang ada pada
mereka.?°

Ayat ini menjelaskan bahwasanya Nabi saw. datang dengan membawa
kemudahan dan toleransi, seperti yang disebutkan di dalam sebuah hadis yang
diriwayatkan melalui berbagai jalur dari Rasulullah saw., bahwa Rasulullah saw.
pernah bersabda: Saya diutus dengan membawa agama yang hanif lagi penuh

toleransi. Nabi saw. pernah bersabda pula dalam pesannya kepada dua orang

7Abu al-Fida Isma’il Ibn ‘umar Ibn Kasir al-Busra al-Damasyqi, Tafsir al-Qur’an al-
‘Azim, Juz 2 (Cet. II; Dar Tayyibatu Linnasyr wa al Tauzi’, 1420 H/ 1999 M), h. 167.

8K ementrian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemah, h. 103.

9Abu al-Fida Isma’il ibn ‘Umar Ibn Kasir al-Busra al-Damasyqi, TafSir al-Qur’an al-
‘Azim, Juz 3, h. 126.

20K ementrian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemah, h. 170.
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amirnya yaitu Mu'az dan Abu Musa al-Asy'ari ketika beliau saw. mengutus mereka
ke negeri Yaman, yaitu: Sampaikanlah berita gembira oleh kalian berdua, janganlah
kalian membuat hati (mereka) antipati; dan bersikap mudahlah kalian berdua,
janganlah mempersulit; dan saling bantulah kalian, janganlah berselisih.?
j. Firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-Hajj/ 22: 78.

e W 3 5 s g

Terjemahnya.

Dia telah memilih kamu dan tidak menjadikan kesulitan untukmu dalam
agama.??

Dia (Allah) sekali-kali tidak menjadikan untuk kalian dalam agama suatu
kesempitan. Yakni Dia tidak membebankan kepada kalian apa-apa yang tidak
mampu kalian kerjakan; Dia pun tidak mengharuskan sesuatu yang sangat berat
bagi kalian, melainkan Allah menjadikan bagi kalian jalan keluar uuntuk
menuntaskannya.??

2. Sunah
a. Sabda Rasulullah saw.
o 3% O e e B o & 005 08 06 we & o, i 35 T 2e
PHlrnty edly arle o) oly) 4l 15458 g Dz y e
Artinya:
Dari Abu Dzar al-Gifari ra. ia berkata: "Rasulullah shallAllahu 'alaihi wa

sallam bersabda: "Sesungguhnya Allah memaafkan dari umatku sesuatu
yang dilakukan karena salah, lupa dan sesuatu yang dipaksakan kepadanya".

Hadis ini menjelaskan bahwa sanksi atas kekeliruan atau lupa atau paksaan

dipengaruhi oleh adanya kesulitan atas mukallaf, sehingga syariat tidak

21 Abu al-Fida Isma’il Ibn ‘Umar Ibn Kasir al-Busra al-Damasyqi, Tafsir al-Qur’an al-
‘Azim, Juz 3, h. 183.

22Kementrian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemah, h. 341.

2 Abu al-Fida Isma’il Tbn ‘umar Ibn Kasir al-Busra al-Damasyqi, 7afsir al-Qur’an al-
‘Azim, Juz 5, h. 455.

24Ibnu Majah Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Yazid al-Qazwini, Sunan Ibnu Majah juz 2
(Cet.I; Beirut: Dar al-Jil, 1418 H). h. 659.
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memberikan sanksi pada tiga keadaan tersebut sebagai bukti adanya kemudahan
dan keringanan, yang menunjukkan bahwa adanya kesulitan menjadi sebab adanya
kemudahan.?®

b. Sabda Rasulullah saw.
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Artinya:
Dari Ibnu, ‘Abbas”bahwa Rasulullah-saw.. pernah menjamak salat dalam
safar ketika perang tabuk, beliau menjamak/antara zhuhur dan ashar,
maghrib dan isya, “Said berkata: lalu aku.berkata kepada Ibnu/Abbas" :Apa
yang mendorong beliau melakukan hal‘itu? Dia-menjawab: "Beliau ingin
supaya-tidak memberatkan umatnya”.

Hadis ini menunjukkan bahwa menjamak duassalat dengan,uzur-takut dan
hujan it diakui olehwpara sahabat Rasululah saw. dan“apapun-sebab Rasulullah
menjamak‘dua salat'dalam hadis ini, maka hal yang demikian menanjukkan bahwa
menjamak- salat mdibolehkan untuk-menghilangkan kesempitan) dan kesulitan,
sebagaimana yang.dipahami oleh Ibnu Abbas ra. yang merupakan bukti bahwa
adanya kesulitan pada suatu perkara tertentu menjadi sebab adanya kemudahan dan
keringanan.?’

c. Sabda nabi saw.
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Artinya:

25 Tbn Muhammad Ibn Majid al-Dausari, al-Mumti’ fi al-Qawa ’id al-Fighiyyah, h. 178.

26 Abu al-Husain Muslim Ibn al-Hajjaj Ibn Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahih Muslim
Juz 2 (Cet: L; Beirut: Dar Tuqu al-Najah, 1433 H), h. 150.

2’Muslim Ibn Muhammad Ibn Majid al-Dausari, al-Mumti’ fi al-Qawa ’id al-Fiqhiyyah, h.
178.

**Muhammad Ibn Isma’il Ibn Ibrahim Ibn al-Mugirah al-Bukhari, Sahih al-Bukhari Juz 1
(Cet: V.; Demaskus: Dar Ibnu Kasir, 1414 H/1993 M), h. 23.
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Dari Abu Hurairah ra. bahwa Nabi saw. bersabda :Sesungguhnya agama itu
mudah, dan tidaklah seseorang mempersulit agama kecuali dia akan
dikalahkan (semakin berat dan sulit). Maka berlakulah lurus kalian,
mendekatlah (kepada yang benar) dan berilah kabar gembira dan minta
tolonglah dengan Al Ghadwah (berangkat di awal pagi) dan Ar Ruhah
(berangkat setelah zhuhur) dan sesuatu dari Ad Duljah (berangkat di waktu
malam.).

Dalam penjelasan hadis ini dinyatakan bahwa agama itu mudah, atau agama
Islam adalah agama yang memiliki banyak kemudahan. Agama Islam disebut
kemudahan sebagai ungkapan hiperbola (berlebih-lebihan) apabila dibandingkan
dengan agama-agama sebelumnya. Karena Allah Swt. telah mencabut kesulitan
yang ada pada umat sebelumnya dari umat ini. Sabdanya “Paling disukainya urusan
agama” maksudnya bagian dalam agama, karena bagian dalam agama semuanya
disukai, akan tetapi yang mengandung unsur toleransi dan mudah, lebih disukai
oleh Allah Swt. adapun sabdanya, “Paling disukainya agama oleh Allah”,
maksudnya paling disukai agama di antara agama samawi yang ada sebelumnya
sebelum dihapusnya dan diganti.

d. Sabda nabi saw.
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Artinya:
BahwadAbu Hurairah berkata;<Seorang arab badui berdiri dan kencing di
Masjid, lalu orang-orang-ingin-mengusirnya. Maka Nabi shall Allahu ‘alaihi
wasallam punbersabda kepada mereka: “Biarkanlah dia dansiramlah bekas
kencingnya dengan setimba air, atau dengan seember air, sesungguhnya
kalian diutus untuk memberi kemudahan dan tidak diutus untuk membuat
kesulitan;

e. Sabda nabi saw.
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2*Muhammad Ibn Isma’il Ibn Ibrahim Ibn al-Mugirah al-Bukhari, Sahih al-Bukhari Juz 1,
h. 89.

3'Muhammad Ibn Isma’il Ibn Ibrahim Ibn al-Mugirah al-Bukhari, Safih al-Bukhari Juz 1,
h. 17.
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Artinya:
Dari Ibnu 'Abbas ia berkata: Ditanyakan kepada Rasulullah saw.: "Agama

manakah yang paling dicintai oleh Allah Swt.?" maka beliau bersabda: " A/
Hanifiyyah al-Samhah (yang lurus lagi toleran).

3. Apa yang sudah ditetapkan dari pensyariatan rukhsah
Ini adalah perkara yang sudah jelas dan termasuk perkara yang harus
diketahui di dalam agama Islam, seperti gasar salat, tidak berpuasa dan menjamak
salat, mengonsumsi makanan yang haram dalam keadaan terpaksa, maka ini adalah
aturan yang menunjukkan secara jelas untuk menghilangkan kepayahan dan
kesulitan.®
Demikian juga adanya larangan untuk sengaja mendalami dan mempersulit
diri, dari segala sesuatu yang bisa menyebabkan terputusnya kontinuitas
(berkesinambungan) melakukan aktivitas tertentu. Jika seandainya syari’ sengaja
untuk mendatangkan kesulitan dalam taklif syariat, maka tentu tidak akan ada
rukhsah dan keringanan.®2
4. Ijmak yang menunjukkan tidak bolehnya ada kesulitan pada taklif
Hal ini ditunjukkan oleh dalil-dalil yang sudah jelas dan pasti, bahwa tidak
adanya maksud syari’ al-Hakim (Allah) terhadap adanya kesulitan pada taklif.33
Dalil-dalil yang menunjukkan adanya kemudahan syariat lebih banyak dan
tidak terbatas karena semua hukum-hukum syariat dibangun di atas kemudahan dan
kemaslahatan hamba. Demikianlah agama Islam yang merupakan agama yang di
dalamnya banyak kemudahan yang mana syari’ al-Hakim (Allah) menjadikan

kemaslahatan sebagai tujuan terpenting bagi hambanya, baik maslahat dunia

3'Muhammad Sidqi Ibn Ahmad al-Burnd Abi al-Haris al-Gazzi, Al- Wajiz Fi Idahi Qawd 'id
al-Fighi al-Kulliyyah, h. 220

32Muhammad Sidqi Ibn Ahmad al-Burnd Abi al-Haris al-Gazzi, Al- Wajiz Fi Idahi Qawd 'id
al-Fighi al-Kulliyyah, h. 220

33Muhammad Sidqi Ibn Ahmad al-Burnii Abi al-Haris al-Gazzi, Al-Wajiz Fi Idahi Qawa 'id
al-Fighi al-Kulliyyah, h. 221
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ataupun ukhrawinya (akhirat), serta mencegah mafsadah dan kesulitan dari
mereka.3*

Jika seandainya setiap orang tidak boleh memanfaatkan sesuatu kecuali
yang menjadi miliknya, dan tidak boleh mengambil sesuatu kecuali dari yang dia
memiliki hak atasnya, dan dia tidak mengambilnya kecuali keseluruhannya, dan
tidak boleh berbuat sesuatu kecuali dirinya sendiri, maka pasti akan ada kesulitan
yang besar. Akan tetapi, karena syari’ al-Hakim (Allah) menghendaki adanya
maslahat hamba-hamba-Nya, dan menghilangkan kesulitan dari mereka, maka
sesuatu itu menjadi mudah yaitu dengan dibolehkannya mengambil manfaat dari
milik orang lain dengan cara sewa menyewa dan pinjam meminjam dan utang
mengutang, dan meminta bantuan kepada orang lain dengan cara perwakilan dan
titip menitip dan syarikat dan mudarabah dan masagah, dan dengan mengambil
tanpa mengutang yaitu Aswalah, dan penjaminan utang dengan jaminan atau
penjamin, meskipun dengan orang, dan menggugurkan sebagian utang sebagai
bentuk sulhatau seluruhnya sebagai pembebasan. Karena alasan memenuhi tebusan

sumpah, maka syariat membolehkan a/-Sulh terhadap pengingkaran.3

C.“Contoh Penerapan Kaidah.al-Masyaggah Tajlibu al-Taisir

Para ulama fikih menyebutkan bahwa kesulitan yang dianggap memiliki
beberapa sebab. Yaitu sebab yang menjadikan syariat Islam apabila kesulitan itu
ada maka keberadaanya dianggap sebagai tanda adanya kesulitan yang
menyebabkan kemudahan, sehingga tercakup dalam kaidah “al-Masyaqgah Tajlibu

al- Taisir ”. Adapun sebab-sebab tersebut di antaranya adalah perjalanan jauh, sakit,

3*Muhammad Sidqi Ibn Ahmad al-Burnd Abi al-Haris al-Gazzi, Al- Wajiz Fi Idahi Qawd 'id
al-Fighr al-Kulliyyah, h. 221.

35Muhammad Sidqi Ibn Ahmad al-Burnd Abi al-Haris al-Gazzi, Al- Wajiz Fi Idahi Qawd 'id
al-Fighr al-Kulliyyah, h. 221



29

pemaksaan, lupa, ketidaktahuan, keadaan bahaya yang bersifat meyeluruh dan

cacat.

Berikut peneliti sebutkan sebagian cabang-cabang dan contoh penerapan
setiap sebab dari sebab-sebab itu:

1. Seorang melakukan perjalanan jauh yang sedang menanggung beratnya
perjalanan diperbolehkan untuk menjamak dan mengqasar salat, dibolehkan
salat sunah di atas hewan tunggangan, dibolehkan meninggalkan salat jumat,
serta diperbolehkan mengusap khuf selama tiga hari, sebagai ganti dari
mencuci kaki dalam wudu.

2. Seseorang yang sedang dalam keadaan sakit, maka di antara keringanan

yang didapatkan orang yang sakit ialah:

a. Diperbolehkan bertayammum jika ia khawatir akan jiwa dan anggota badannya
bertambah sakit, atau lama sembuhnya.

b. Diperbolehkan bagi orang yang sakit jika tidak mampu melaksanakan salat
dengan berdiri maka boleh dengan duduk. Jika tidak mampu dengan duduk,
maka dengan berbaring, dan cukup berisyarat ketika rukuk dan sujud. Juga
diperbolehkan bagi orang yang sakit berbuka di bulan Ramadan, diwakilkan
dalam melaksanakan ibadah haji dan melempar jumrah, dibolehkan berobat
dengan yang najis dalam keadaan darurat.

3. Keterpaksaan untuk melakukan sesuatu yang membahayakan dirinya.
Misalnya, minum minuman keras yang hukumnya haram, akan tetapi karena
dia dipaksa oleh orang yang lebih kuat dengan ancaman akan dianiaya kalau
tidak minum, maka meminumnya menjadi tidak haram.

4. Seseorang yang makan di siang hari karena lupa ketika berpuasa Ramadan,

pada dasarnya makan di siang hari membatalkan puasa, maka keringanan
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yang didapatkannya adalah tidak batalnya puasa seseorang yang makan siang
ketika berpuasa dikarenakan lupa.

5. Seseorang ketika salat bergerak lebih dari tiga kali secara berturut-turut maka
akibat yang didapatkanya adalah salatnya batal, akan tetapi karena
kebodohan/ketidaktahuannya itu bisa menjadi keringanan dan salatnya tidak
batal.

Jenis-jenis Masyaqqah terbagi menjadi tujuh jenis:%

1. Bepergian (al-safar). Orang yang sedang dalam bepergian dibolehkan tidak
berpuasa, dibolehkan meng-qgashar shalat (memendekkan yang empat rakaat
menjadi dua rakaat) dan men-jama“ shalat (menggabungkan dua shalat),
dibolehkan meninggalkan shalat jum®at, dan dibolehkan bertayamum.

2. Sakit (al-maradh). Orang yang sedang sakit dibolehkan tidak berpuasa,
dibolehkan bertayamum, dibolehkan memakan makanan yang haram untuk
berobat dan lain-lain.

3. Terpaksa (al-ikrah). Orang yang dalam keadaan terpaksa boleh merusak hak
milik orang lain, boleh memakan bangkai atau meminum minuman keras, dan
boleh mengucapkan perkataan yang mengandung atau membawa kekufuran,
dengan catatan di dalam hatinya masih tetap beriman. hal ini dijelaskan dalam
Al-Qur an surat an-Nahl: 106, yang artinya: “Kecuali ia dipaksa untuk kafir,
padahal dalam hatinya tetap tenang dalam beriman.”

4. Lupa (al-nisyan), Karena lupa, seseorang yang makan ketika sedang
berpuasa, puasanya dianggap sah. Karena lupa mengucapkan basmallah
ketika menyembelih hewan, seseorang yang memakan daging hewan tersebut

tidak diharamkan.

%Ahmad Ibn Muhammad al-Zarqa, Syarh al-Qawa’id al-Fighiyyah (Cet. 1I; Damaskus:
Dar al-Qalam, 1409 H/1989 M), h. 161.
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Kebodohan (al-jahalah). Karena kebodohan atau ketidaktahuan, seseorang
yang sedang shalat terlanjur mengeluarkan ucapan yang bukan ucapan shalat,
shalatnya tidaklah batal.
Tidak mampu. Atas dasar ini, orang yang dipandang tidak cakap bertindak
dibebaskan sama sekali dari beban hukum (taklif), seperti anak kecil, orang
gila.
Kesulitan umum (umum al-balwa). Umpamanya, kesulitan bagi orang yang
berjalan di jalan umum untuk menghindari percikan air bercampur najis pada
musim penghujan akibat banyak kendaraan yang lewat, atau karena
banyaknya orang yang berlalu lalang.

Adapun’rukhsah karena adanya al-Masyaqqgah (kesulitan) dibagi menjadi
macam.®’
Takhfifisqat, yaitu keringanan dalam bentuk penghapusan-seperti tidak salat
bagi wanita yang sedang menstruasi-atau nifas. Tidak wajib. haji bagi yang
tidak mampu(Zstita ‘ah):
Takhfif tangis, yaitu keringanan berupa pengurangan;,seperti salat Qashar
dua rakaat yang asalnya empat rakaat.
Takhfif ibdal, yaitu keringanan-yang berupa penggantian, sepertu wudhu atau
mandi wajib diganti dengan tayamum, atau berdiri waktu salat wajib diganti
dengan duduk karena sakit.
Takhfif taqdim, Yyaitu Kkeringanan dengan cara " didahulukan, seperti
mendirikan salat dengan jamak taqdim (mendahulukan), mendahulukan
mengeluarkan zakat sebelum haul (batas waktu satu tahun); mendahulukan
mengeluarkan zakat fithrah di bulan Ramadhan; jama’ taqdim bagi yang

sedang bepergian yang menimbulkan masyaqqgah dalam perjalanannya.

3"Fathurrahman Azhari, Qawaid Fighiyyah Muamalah (Cet. 1; Banjarmasin: Lembaga

Pemberdayaan Kualitas Ummat, 2015), h. 84
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5. Takhfif ta’khir, yaitu keringanan dengan cara diakhirkan, seperti; bayar
puasa Ramadhan bagi yang sakit, melakukan salat jamak ta khir bagi orang
yang melakukan perjalanan karena mendatangkan masyaqgah (kesulitan)
dalam perjalanannya.

6. Takhfif tarkhis, yaitu keringa arena rukhsah, seperti makan dan minum

yang diharamkan dalam keadaan terpaksa, sebab bila tidak, bisa membawa

atian. .
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BAB III
GAMBARAN UMUM AUTOPSI

A. Autopsi dan Sejarahnya

Tindakan autopsi untuk menyelidiki penyebab kematian seseorang, pertama
kali dicoba di awal milenium ketiga sebelum masehi. Tindakan itu bertentangan
denganskepercayaan. sebagian masyarakat kala itu bahwa pengrusakan tubuh
seseorang yang sudah meninggal, akan‘membuatnya.tidak bisa memasuki dunia
setelah kematian/ Namum,prosedur itu tetap dilakukan./Ahti.autopsi Yunani'paling
berpengaruh kala, itt adalah Erasistratus dan Herophilus,yang,hidup di abad ke 3
sebelum masehi(SM).*

Pada_sekitar 150 SM, barulah kekaisaran Roma mempuat<parameter yang
jelas uptuk:tindakan ini. Pada tahun 44 'SM, autopsi dilakukan pada-Julius Caesar,
yang tecbunuh oleh lawan-lawan ‘pelitiknya. Para ahli tidak menemukan apa pun,
kecuali lukaakibattikamandan tikaman'kedualahyangimembuat Caisar terbunuh.?

Pembedahan pada manusia untuk tujuan pengobatan, terus dilakukan
setelahsmasa Romawi, misalnya oleh pada dokter Arab seperti Avenzoar dan Ibn
al-Nafis. Namun, proses autopsi“modern<yang sesunguhnya berasal dari seorang
ahli anatomi pada masa Renaisan; yaitu'Giovanni Morgagni tahun 1682—-1771, yang
dikenal sebagai Bapak Patologi Anatomi. la menulis. publikasi pertamanya

mengenai patologi, berjudul De Sedibus et Causis Morborum per Anatomen

1“Sejarah Autopsi” Situs Resmi Semi jurnal Farmasi dan Kedokteran Ethical Digest,
https.//ethicaldigest.com/2020/07/03/sejarah-autopsi-2/(24 Juni 2023).

2“Sejarah Autopsi” Situs Resmi Semi jurnal Farmasi dan Kedokteran Ethical Digest,
https://ethicaldigest.con/2020/07/03/sejarah-autopsi-2/ (24 Juni 2023).

33
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Indagatis. Dilanjutkan pada abad 19; seorang peneliti bernama Rudolf Virchow,

membuat dan menerbitkan protokol autopsi secara lebih spesifik.

B. Pengertian dan jenis-jenis autopsi

1. Pengertian Autopsi
Autopsi merupakan pemeriksaan tubuh jenazah dengan jalan pembedahan
untuk mengetahui penyebab kematian, penyakit, dan sebagainya. bedah jenazah
adalah tindakan pemeriksaan terhadap jasad yang dilakukan pada bagian luar
maupun dalam untuk mengetahui adanya cacat atau bekas luka terkait penyebab
kematian, menafsirkan hal-hal yang ditemukan kemudian menjelaskan penyebab
dan mencari hubungan sebab akibat yang didapat serta menghubungkan hal-hal
yang ditemukan dengan kematian yang terjadi.*
2. Jenis-Jenis Autopsi
Berdasarkan tujuannya, autopsi dapat dibagi atas 3 jenis yang akan
dipaparkan di bawah ini yaitu:
a. Autopsi anatomi®
Autopsi anatomi adalah autopsi yang dilakukan oleh mahasiswa dibawah
bimbingan langsung pakar dokter anatomi di laboratorium, fakultas kedokteran.
Disiplin ilmu ini bertujuan untuk mengetaahui berbagai jaringan dan susunan tubuh
manusia. Sarjana kedokteran harus mengetahui organ dan jaringan tubuh manusia

melalui proses pembelajaran disiplin ilmu ini. Pada mulanya tubuh manusia yang

3“Sejarah Autopsi” Situs Resmi Semi jurnal Farmasi dan Kedokteran Ethical Digest,
https://ethicaldigest.com/2020/07/03/sejarah-autopsi-2/(24 Juni 2023).

“Bayu Aji Hastomo, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Urgensi Tindakan Autopsi
Forensik Jenazah Pada Kasus Kematian tidak Wajar”, Skripsi (Yogyakarta: Fak. Ilmu Agama Islam
Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, 2020), h. 26

SMuhammad Hatta, dkk,. “Autopsi ditinjau dari perspekif hukum positif Indonesia dan
Hukum Islam”, Jjtihad 19, no. 1 (2019):, h. 35.



35

digunakan untuk melakukan autopsi adalah jasad yang tidak bernyawa yang berasal
dari korban kecelakaan dan jasad dari korban kejahatan.

Untuk mendukung proses pembelajaran di bidang ilmu anatomi, fakultas
kedokteran di Indonesia banyak menggunakan jasad yang sudah diawetkan. Dalam
hal ini yang digunakan adalah jasad yang tidak diketahui ahli warisnya atau
seseorang yang sejak semula telah memberikan persetujuan supaya kelak ketika ia
meninggal dunia " maka tubuhnya ‘dapat digunakan untuk kepentingan
pengembangan ilmu kesehatan.dengan membuat surat_persetujuan secara tertulis.
Autopsi anatomi dapat dilakukan di rumah sakit pendidikan.dilakukan oleh’dokter
sesuai dengan Keahliannya dan jenazah harus diawetkan-terlebih dahulu.

b. Autopsi-Klinis®

Autopsi  klinis “ini  dilakukan = untuk TKkepentingan . ‘penelitian dan
pengembangan pelayanan kesehatan. Tujuan autopsi klinis adalah-untuk melakukan
diagnosis 'sehingga dapat menyimpulkan-penyebab 'kematian seseorang. Autopsi
Klinis dikerjakan-terhadap-pasien yang sudah meninggal-dunia(setelah dirawat di
suatu rumah sakit atau pusat-pusat kesehatan lainnya. Tujuan melakukan autopsi
klinis adalah:

1) Untuk menemukan kerusakan'(patologis) terhadap tubuh pasien;

2) Untuk menemukan penyebab kematian seseorang;

3) Untuk menemukan Kkesesuaian antara diagnosa klinis dengan hasil
pemeriksaan post-mortem; (Pemeriksaan jeroan dan karkas)

4) Untuk menentukan obat-obat yang dimasukkan kedalam tubuh pasien;

5) Untuk melihat penyakit yang ada dalam tubuh korban;

®Muhammad Hatta, dkk,. “Autopsi ditinjau dari perspekif hukum positif Indonesia dan
Hukum Islam”, h. 36.



36

6) Untuk menemukan obat atau terapi bagi menyembuhkan penyakit yang
serupa;

7) Untuk mengetahui kelainan pada organ dan jaringan tubuh akibat dari suatu
penyakit.

Dalam menjalankan autopsi klinis biasanya dilakukan pemeriksaan secara
lengkap, misalnya pemeriksaan bakteriologi, histopatologi, serologi, mikrobiologi,
toksikolegi, dan lain sebagainya. Penemuan jenis-jenis penyakit dan terapi yang
dilakukan berkat hasil autopsi-klinis'yang telah dijalankan diberbagai rumah sakit
dari dahulu hingga,sekarang. Disiplin ilmu ini memberikan konstribusi yang besar
kepada pengembangan ilmu, kedokteran secara luas. -Daldm,sejarah Indonesia,
autopsi klinis-sudah_berkembang bahkan banyak<dilakukan.oleh-dokter-dokter-di
zaman Hindia Belanda. Namun, perkembangan autopsi klinis‘ini“malah menurun
setelah-lndonesia merdeka karena banyak sarjana kedokteran enggan mengambil
disipliniilmu ini pada jenjang akademik'selanjutnya.

Demi‘kemajuanilmukedokteran di Indonesiayaktivitas-autopsi klinis mulai
digalakkan kembali. Untuk mendukung Kkegiatan tersebut, pemerintah
mengeluarkan Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 1981 Tentang Bedah
Jenazah Klinisfdan Bedah Jenazah Anatomis serta Transplantasi Alat dan atau
jaringan Tubuh Manusia. Autopsi Kklinis baru‘bisa dijalankan apabila mendapat izin
dari ahli waris korban. Namun, autopsi dapat dilakuakan begitu saja sekiranya
pasien menderita penyakit menular yang dapat membahayakan khalayak ramai.

c. Autopsi forensik’

Autopsi forensik atau disebut juga dengan bedah jenazah kehakiman.

Autopsi kehakiman hanya dapat dilakukan apabila ada perintah dari pihak penyidik

yang sedang menangani suatu perkara pidana yang berhubungan dengan kematian

"Muhammad Hatta, dkk,. “Autopsi ditinjau dari perspekif hukum positif Indonesia dan
Hukum Islam”, h. 36.
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seseorang. Umumnya, autopsi forensik dikerjakan terhadap korban yang mati
secara tidak wajar seperti korban pembunuhan, bunuh diri, kecelakaan, keracunan
atau seseorang yang meninggal dunia secara tiba-tiba. Autopsi tersebut paling
sering dilaksanakan untuk kepentingan penegakkan hukum atau pembuktian di
pengadilan.

Ada berbagai kendala yang dihadapai dalam menjalankan autopsi forensik,
misalnya ahli waris tidak setuju, dianggap bertentangan dengan ajaran agama dan
masih banyak alasan lainnya=Walaupun pelayanan autopsi tidak‘mudah dan penuh
tantangan, namun menyadari pemeriksaan ini penting‘untuk menyelesaikanperkara
yang berkaitan” dengan pelanggaran hukum pidana yang/memerlukan bantuan
dokter dan terdapat ketentuan hukum. yang mengatur kewajiban dokter untuk
melaksanakannya, maka setiap dokter akan melakukan pemeriksaan ini bila telah
terpenuhisyarat diperlukan. Karena alasan ini pula setiap dokter-dibekali ilmu dan
keterampilan dalam pemeriksaan autepsi;-bahkan untuk pemeriksaan‘jenazah yang
digali dari kuburan:sUntukemengetahui~hambatany»gangguan( bahkan,_ancaman
dalam pelaksanaan autopsi forensik, Menteri Kesehatanumengeluarkan Surat
Edaranitentang Pelaksanaan Autopsi Forensik pada tahun 2001.

Tindakan-tindakan autopsi.dengan tujuan apapun seperti disebutkan di atas
harus dilakukan sesuai dengan etika dan -hukum-hukum yang berlaku untuk itu.
Melalui pemeriksaan| dan hasil' autopsi forensik, diharapkan penegak hukum
mendapatkan bukti atau jawaban terhadap perkara yang sedang ditanganinya.
Tujuan pembuktian melalui autopsi forensik untuk menemukan ‘“kebenaran
materiel” sehingga dapat mewujudkan kebenaran dan keadailan bagi para pihak
yang berperkara. Dalam menjalankan tugasnya, dokter forensik harus bekerja
secara professional karena hasil pemeriksaannya akan menentukan seseorang

bersalah ataupun tidak di dalam proses peradilan nantinya.
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C. Tujuan dan Manfaat Autopsi

Tujuan dan manfaat autopsi secara umum adalah:®

1. Yaitu untuk mengetahui penyebab kematiannya, saat terjadi tindakan
kriminal. Untuk keperluan ini seorang dokter mengataopsi jenazah untuk
mengetahui penyebab kematiannya. Apakah jenazah tersebut meninggal
secara wajar atau karena tindakan kriminal.

2. Untuk mengetahui penyebab kematian secara umum. Dengan autopsi ini
seorang dokter dapat mengetahui penyakit yang menyebabkan kematian
jenazah tersebut, sehingga kalau memang itu suatu wabah dan
dikhawatirkan akan menyebar, maka segera diambil tindakan preventif
(Pencegahan) demi keselamatan.

3. Autopsi praktek ilmu kedokteran, autopsi ini dilakukan oleh para
mahasiswa fakultas kedokteran untuk mengetahui seluk beluk organ tubuh
manusia. Ini sangat diperlukan untuk mengetahui adanya penyakit pada
organ tubuh secara tepat.

Selain itu kegunaan atau manfaat autopsi forensik pada hakekatnya adalah
membantu penegak hukum untuk menjawab persoalan-persoalan yang
dihadapinya, yakni:

1. Membantu menentukan kematian (manner of death = mode of dying),

a. Pembunuhan
b. Bunuh diri
c. Kecelakaan

2. Membantu mengungkapkan proses terjadinya tindak pidana yang

menyebabkan kematian, yaitu:

a. Kapan dilakukan

8Indra Makie, “Fungsi Autopsi Forensik Dan kewenangan Kepolisian Republik Indonesia
Berdasarkan Kuhap”, Lex Privatum 8. no. 3 (2016): h. 142,
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b. Dimana dilakukan
c. Senjata, benda atau zat kimia apa yang digunakan
d. Cara melakukan
e. Sebab kematian (cause of death)
3. Membantu mengungkapkan identitas jenazah

4. Membantu mengungkapkan pelaku kejahatan.

D. Teknik Praktik autopsi

Sebelum sautepsiy dimulai, 'ada ;beberapa=thal yang perlu mendapatkan
perhatian, yaitu “surat=suratiyang [berkaitan dengan autopsi;.jenazah yang akan
diautopsi :benar-benar adalah jenazah: yang. dimaksudkan dalam surat yang
bersangkutan, “kumpulan keterangan - yang berhubungan %, dengan “terjadinya
kematian,.alat-alat yang diperlukan untuk melakukan autopsi. °

Adapun dalam melakukan autopsi (utamanya forensik), beberapa hal pokok
perlu diketahui yaitu; autopsi harus-dilakukan sedini_mungkin,, autopsi harus
dilakukan lengkap, autopsi dilakukan sendiri oleh dokter. (artinya, orang yang
melakukan pembdahan pada jenazah tersebut adalah seorang dokter.dan orang yang
benar-benar ahli«di dalamnya atau'dokter ahli autopsi (forensik)), pemeriksaan dan
pencacatanseteliti mungkin. Agar tidak ada kesalahan data saat proses penyidikan
berlangsung.

Setelah beberapa hal di atas telah terpenuhi, maka cara melakukan autopsi

(utamanya forensik) yakni;*°

Iwan Aflanie, dkk, /Imu Kedokteran Forensik & Medikolegal (Cet 1, Jakarta: Rajawali
Pers) h. 245.

10 Twan Aflanie, dkk, Zlmu Kedokteran Forensik & Medikolegal, h. 248-252.
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Pemeriksaan luar, yang sistematika pemeriksaannya adalah label jenazah,
tutup jenazah, bungkus jenazah, pakaian jenazah, perhiasan jenazah, tenda
di samping jenazah.

Pemeriksaan dalam (terdiri atas; Incision (pengirisan), pengeluaran organ
dalam, pemeriksaan tiap-tiap organ satu persatu, pengembalian organ tubuh
ketempat semula, menutup dan menjahit kembali).

Pemeriksaan penunjang.

Teknik autopsi, “para<ahli ‘'membaginya/ke..dalam empat teknik yang
kemudian mereka«-istilahkan dengan teknik®™Virchow, teknik Rokitansky,
teknik Letulle, dan teknik Ghon.

Peralatan”untuk autopsi yang perlu dipersiapkan dirantaranya; kamar
autopsi, meja autopsi, peralatan pembedahan, alat_pemeriksaan untuk
pemeriksaan tambahan; dan peralatan tulis menulis dan fetografi.

Janda kematian yang terdiri-atas;-lebam jenazah, kaku jenazah, suhu tubuh
jenazah, pembusukan, dan lain-lain.

Identifikasi umum

Identifikasi Khusus yang terdiri atas; rajah/tato,.jaringan perut, kapalan ,
kelainan pada kulit, dan‘anomali serta cacat pada tubuh.

Pemeriksaan rambut.

Pemeriksaan mata.

Pemeriksaan daun telinga dan hidung.

Pemeriksaan terhadap mulut dan rongga mulut.

Pemeriksaan alat kelamin dan lubang pelepasan.

Pemeriksaan terhadap tanda-tanda kekerasan/luka yang terdiri atas; letak
luka, jenis luka, bentuk luka, arah luka, tepi luka, sudut luka, dasar luka,

sekitar luka, ukuran luka, saluran luka dan lain-lain.
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15. Pemeriksaan terhadap patah tulang.

E. Autopsi dalam Perspektif 1iImu kedoktean

lImu kedokteran telah menempuh berbagai macam cara untuk
mengembangkan ilmu kedokteran dan salah satu cara yang telah ditempuh
mengembangkannya adalah autopsi sebagai suatu ilmu yang sangat penting dalam
mengetahui struktur anatomi tubuh manusia dan cara mengatasi berbagai macam
penyakit yang terdapat dalam tubuh manusia dan sebagai alat bukti sebab dan
musabab kematian manusia tersebut yang nantinya berguna dalam persidangan
dalam pengadilan sebagai alat bukti.

Dalam.terminologi.ilmu kedokteran autopsiatau bedah jenazah berarti suatu
penyelidikan atau pemeriksaan tubuh’jenazah, termasuk alat-alat atau organ tubuh
dan susunanya pada bagian dalam setelah-dilakukan pembedahan dengan tujuan
menentukan sebab kematian seseorang, baik untuk kepentingan' ilmu kedokteran

maupun, menjawab misteri suatu tindak Kriminal. '

""M. Soekry Erfan Kusuma, dkk, Zlmu kedokteran Forensik dan Medikolegal, (Surabaya:
Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga, 2012), hal. 200.



BAB IV
IMPLEMENTASI KAIDAH AL-MASYAQQAH TAJLIBU AL-TAISIR
DALAM AUTOPSI JENAZAH TIDAK DIKENAL

A. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Autopsi

Secara umum, tujuan hukum Islam adalah Dar’u al-Matasid wa Jalb al-
Masalih yaitu mencegah terjadinya kerusakan atau menolak yang mudarat dan
mendatangkan kemaslahatan (kemanfaatan) bagi umat manusia. Ada 5 tujuan
daripada hukum Islam yaitu menjaga kemurnian agama, menjaga jiwa, menjaga
akal, menjaga keturunan dan menjaga harta.*

Pengembangan ilmu dan teknologi mesti sejalan dengan prinsip-prinsip
Islam dan memiliki manfaat bagi seluruh umat manusia. Salah satu contohnya
adalah apakah jika melakukan autopsi sesuai dengan ajaran Islam. Secara umum,
ada tiga jenis autopsi berdasarkan kepentingannya masing-masing. Pertama,
autopsi anatomis, yaitu autopsi yang dilakukan mahasiswa kedokteran untuk
mempelajari ilmu anatomi. Kedua, autopsi Kklinis, yaitu autopsi untuk mengetahui
berbagai hal yang terkait dengan penyakit sebelum jenazah tersebut meninggal.
Ketiga, autopsi forensik, yakni autopsi yang dilakukan penegak hukum terhadap
korban pembunuhan atau kematian yang mencurigakan. Tujuannya untuk
mengetahui sebab kematian, menentukan identitasnya, dan sebagainya.

Dalam studi hukum Islam kontemporer, ada beberapa isu di bidang
kesehatan yang kontroversional, termasuk isu autopsi yang membutuhkan ijtihad
hukum dari para pendapat ulama. Menurut prinsip Islam, setiap permaslahan-
permasalahan yang baru harus dipertimbangkan sesuai dengan syariat Islam yang

terdapat dalam Al-Qur'an dan hadis. Namun, bila tidak dapat ditemukan solusi atas

'Muhammad Tahir ibn Muhammad ibn Muhammad Tahir al-Tunisi, Maqasidu al-Syari’ah
(Cet. 1; qatar: Wizaratu al-Auqaf wa al- Syuun al-Islamiyah, 1425 H/2003 M), h. 137.
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persoalan tersebut dalam Al-Qur'an dan hadis, maka dapat menggunakan ijtihad
sebagai landasan dalam menyelesaikan masalah umat manusia.

Dalam Islam, seseorang mempunyai kewajiban untuk memuliakan manusia
sebagai khalifah di muka bumi ini, bahkan setelah meninggal dunia, manusia tetap

dimuliakan, Allah berfirman: Q.S. Al-Isra/17: 70.
328 e el o o3 sl s A g s sl g s A

Terjemahnya:

Sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam dan Kami angkut
mereka di darat dan di laut. Kami anugerahkan pula kepada mereka rezeki
dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka di atas banyak makhluk yang
Kami ciptakan dengan kelebihan yang sempurna.?

Umumnya agama Islam sangat memperhatikan segala anugerah yang telah
diberikan atau diciptakan untuk manusia. Jika seseorang merusak atau tidak
menghormati jenazah, tindakan tersebut diharamkan menurut ajaran Islam. Hal ini
berdasarkan sabda Nabi saw.:

ds o288 e e 28 06 (g e w o d 325 B aase e

Artinya:

Dari ‘Aisyah ra. Rasulullah saw. bersabda: “Memecah tulang orang yang

mati itu hukumnya sama dengan memecah tulangnya orang yang masih

hidup”

Dalam hadis tersebut dinyatakan bahwa tindakan merusak, menghina,
menyakiti, atau tidak menghormati jenazah yang tidak bernyawa dilarang, karena
tindakan tersebut menyakiti jasad seperti manusia yang masih hidup di dunia. Oleh
karena itu, melakukan tindakan seperti autopsi anatomi, autopsi klinis, dan autopsi

forensik dapat dianggap melanggar kehormatan jenazah, seperti memotong,

2Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemah (Jakarta: Ummul Qura, 2017), h. 279.

3Abu Daud Sulaiman ibn al-Asy’ab ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abi
Daud Juz 3 (Delhi: al-Mata’bah al-Ansariyyah, 1323 H), h. 204.
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menyayat, atau mematahkan tulangnya sebagaimana yang disebutkan dalam hadis
sahih di atas.

Secara umum, seluruh ulama bersepakat mengharamkan pembedahan
jenazah tanpa tujuan yang syar’i. Adapun tindakan autopsi pada jenis-jenis di atas,
para ulama berbeda pendapat dari segi hukumnya.

Pendapat pertama, kalangan ulama yang memperbolehkan ketiga jenis
autopsi tersebut. Mereka berpendapat, ada aspek kemaslahatan dalam tindakan
autopsi tersebut dalam berbagai bidang, seperti keamanan, keadilan, dan kesehatan.
Pendapat ini dikemukakan ulama Mesir Syekh Hasanain Makhluf,* ulama Suriah
Syekh Sa’id Ramadan al-Buti, serta beberapa lembaga fatwa, seperti Majma’ al-
Figh al-Islami OKI®, Hai’ah Kibar Ulama Arab Saudi,® dan Fatwa Lajnah Da’imah
Arab Saudi.’

Adapun yang menjadi landasan dalil pendapat pertama adalah sebagai
berikut:

1. Kias

Para ulama yang membolehkan autopsi mengkiaskan bolehnya autopsi
seperti bolehnya membedah perut wanita hamil yang sudah wafat untuk
mengeluarkan janin yang masih terlihat padanya tanda-tanda kehidupan, juga
bolehnya mengangkat janin untuk menyelamatkan ibunya jika kemungkinan besar

ibunya akan meninggal disebabkan oleh janin tersebut, dan juga bolehnya

“Masyaikh al Azhar al-Syarif, Majallah al-Azhar (Mesir: Matba’ah al-Ma’ahid al-
Diniyyah al-Islami, 1354 H/1935 M), h. 472.

SRabitah al-‘Alam al-Islami Majma’ Figh al-Islami, Qarrarat Majma’ Figh al-Islami bi
Makkah al-Mukarramah, t.d., h. 211.

Haiah Kibar ‘Ulama bi al-Mamlakah al-‘ Arabiyyah, Abhas Haiah Kibar ‘Ulama, t.d., h.
9.

"Muhammad ibn Muhammad al-Syingjifi, a/-Ahkam al-Jiraha al-Atibbiyyah wa al-Asar al-
Mutaratibah ‘alaiha (Cet. 11; Jeddah: Maktabah al-Sahabah, 1415 H/1494 M), h. 170.
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membedah perut jenazah untuk mengeluarkan sesuatu yang dicuri dari perutnya
yang sudah ditelannya.?

Dalam konteks inilah dalil kiyas digunakan dalam praktik bedah jenazah,
baik itu maslahat al-Daruriyyah seperti membedah perut wanita hamil yang sudah
wafat untuk mengeluarkan janin yang masih terlihat padanya tanda-tanda
kehidupan dan mengangkat janin untuk menyelamatkan ibunya jika kemungkinan
besar ibunya akan meninggal disebabkan oleh janin tersebut, ataupun maslahat
hajiyah seperti membedah perut jenazah untuk mengeluarkan sesuatu yang dicuri
dari prytnya yang sudah ditelannya.

2. Qawaid al-Syari’ah

-

Oinal) 22 (.38, % N st S o A AL R T e e
LadY B3l Ligas | 80 0BAein Sl L SWal5 (Lalgs a36 als C S TA|

Artinya:

Jika ada beberapa kemaslahatan bertabrakan, maka maslahat yang lebih

besar (lebih tinggi) harus didahulukan. Dan jika ada beberapa mafsadah

(bahaya, kerusakan) bertabrakan, maka yang dipilih adalah mafsadah yang

paling ringan.

Gambaran penerapan kaidah di atas adalah manfaat yang terkait dengan
pembedahan jenazah dianggap sebagai kepentingan umum yang terkait dengan
masyarakat, karena hal ini berdampak pada pembelajaran pengobatan yang dapat
membantu mencegah penyakit dan mencapai keselamatan bagi individu dengan izin
Allah. Sementara itu, kepentingan menolak pembedahan jenazah dianggap sebagai
kepentingan pribadi yang terkait hanya dengan orang yang meninggal, dan

berdasarkan itu, ada konflik antara dua kepentingan ini. Tidak diragukan lagi bahwa

8Muhammad ibn Muhammad al-Syingjifi, a/-Ahkam al-Jiraha al-Atibbiyyah wa al-Asar
al- Mutaratibah ‘alaiha, h. 171.

"Muhammad Sidqi Ibn Ahmad al-Burnd Abi al-Haris al-Gazzi, A/-Wajiz Fi Idahi Qawa'id
al-Figh al-Kulliyyah, (Cet. IV; Beirut: Muassasah al-Risalah, 1416 H/1996 M), h. 260.
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kepentingan umum yang terkait dengan masyarakat, yaitu pembedahan jenazah,
harus didahulukan daripada kepentingan pribadi yang lebih lemah.°

Pendapat kedua mengharamkan autopsi secara mutlak, walau dengan
tujuan-tujuan seperti yang disebutkan dalam tiga jenis autopsi di atas. Pendapat ini
dikemukakan ulama asal Palestina, Syekh Tagiyuddin al-Nabhani,'* Syekh Bukhait
al-Muti’i, dan Hasan al-Saqaf. Mereka beralasan, autopsi, apa pun jenisnya, telah
melanggar kehormatan jenazah yang sangat dijaga dalam Islam. Demikian
disebutkan Al-Syingiti dalam Ahkam Al-Jirahah Al-Thibiyah.!2

Adapun yang menjadi landasan dalil pendapat kedua adalah sebagai berikut:

1. Al-Qur’an

Sebagaimana dalam firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-lsra/17: 70.

/////

Yokt Gils 7 58 o apdlads il o 23 2l 0 o sl 5l 2 iy
Terjemahnya:

Sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam dan Kami angkut
mereka di darat dan di laut. Kami anugerahkan pula kepada mereka rezeki
dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka di atas banyak makhluk yang
Kami ciptakan dengan kelebihan yang sempurna.t®

Sisi pendalilan dari ayat di atas bahwasanya Allah Swt. memuliakan anak
cucu Adam terlepas dari apakah dia masih hidup atau tidak. Autopsi adalah
tindakan merendahkan terhadap martabat manusia karena melibatkan pemotongan
bagian tubuh, mencungkil isi perut, dan cedera lainnya.

2. Hadis

Nabi saw. bersabda.

1O\Myhammad ibn Muhammad al-Syingiti, a/-Ahkam al-Jiraha al-Atibbiyyah wa al-Asar
al- Mutaratibah ‘alaiha, h. 173.

' Masyaikh al Azhar al-Syarif, Majallah al-Azhar, h. 482.

"2Muhammad ibn Muhammad al-Syingjifi, a/-Ahkam al-Jiraha al-Atibbiyyah wa al-Asar
al- Mutaratibah ‘alaiha, h. 170.

3Kementerian Agama R, A/-Qur’an dan Terjemah, h. 279.
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Artinya:

Bahwasanya Rasulullah saw. apabila mengutus seorang pemimpin untuk
memimpin pasukan perang, beliau akan berwasiat kepadanya secara
pribadi untuk bertaqgwa pada Allah, serta menasihati seluruh pasukannya
dengan pesan yang baik, seraya berkata, ‘Berperanglah dengan nama Allah
di jalan Allah. perangilah orangorang kafir kepada Allah. Janganlah kamu
berbuat curang dan jangan melanggar perjanjian, dan jangan pula kalian
memotong motong jenazah.

Sisi pendalilan dari hadis di atas bahwasanya pada bedah jenazah terdapat
mutilasi yang jelas dan dia masuk pada keumuman larangan memutilasi pada hadis
di atas, dan hadis-hadis lain yang menunjukkan pengharaman memutilasi.

Syekh al-Syinqiti mentarjih kedua pendapat tersebut dengan menyatakan,
autopsi hanya diharamkan kepada jenazah orang Islam, adapun jenazah orang kafir
boleh dengan alasan yaitu:*°

1. Karena dalil asal menunjukkan pelarangan untuk membedah jasad seorang
muslim kecuali pada ketentuan-ketentuan syariat yang diizinkan dengannya
dan pembedahan tidak masuk di dalam ketentuan syariat tersebut, maka
tetap pada dalil asal yaitu pelarangan.

2. Bahwasanya kebutuhan untuk pembedahan mungkin untuk dilakukan pada
jasad orang kafir, maka tidak di bolehkan untuk menyamakan hal itu kepada
jasad orang muslim karena kemuliaan jasad seorang muslim di sisi Allah

baik ketika hidup maupun telah wafat.

14 Abu al-Husain Muslim Ibn al-Hajjaj Ibn Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahih Muslim
Juz 5 (Cet: L.; Beirut: Dar Tuqu al-Najah, 1433 H), h. 139.

SMuhammad ibn Muhammad al-Syingiti, al-Ahkam al-Jiraha al-Atibbiyyah wa al-Asar
al- Mutaratibah ‘alaiha, h. 177.
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3. Bahwasanya dalil yang menunjukkan pelarangan autopsi munkin untuk di
khususkan pada orang muslim dan tidak untuk orang kafir, maka tidak
mengapa untuk menghinakan jasad orang kafir karena kekafirannya.

Jadi berdasarkan dari keterangan di atas peneliti lebih condong pada
pendapat yang membolehkan, melihat maslahat (sisi kebaikan) yang ada pada
ketiga jenis autopsi di atas yaitu autopsi forensik, autopsi Kklinis, dan autopsi
anatomi ini lebih besar dibanding mafsadatnya (kerusakannya). Jadi, autopsi
dengan dasar tujuan demi kemaslahatan manusia, maka dibolehkan. Jika menurut
tarjih dari syaikh al-Syingiti kebolehannya itu hanya berlaku pada jasad orang kafir
maka bagi peneliti melihat keadaan zaman sekarang (yang mana fakta yang ada di
dunia kesehatan menunjukkan bahwa autopsi sering digunakan sebagai sarana
untuk mengidentifikasi jenazah tidak dikenal) bahkan jenazah orang muslim pun
dalam keadaan darurat boleh untuk diautopsi. Peneliti mengambil dasar dari

beberapa kaidah fikih yang sudah masyhur yakni:

opshaad 225 Lyl
Artinya:
Keadaan yang darurat (genting) membolehkan hal-hal yang dilarang
T giel oSy B Wikl ey 0Backs (Wi 1)

Artinya:
Apabila terdapat dua kerusakan atau bahaya yang saling bertentangan, maka
kerusakan atau bahaya yang lebih besar dihindari dengan jalan melakukan
perbuatan yang resiko bahayanya lebih kecil.

Bad Jiz 8291 12

16Muhammad Sidqi Ibn Ahmad al-Burnd Abi al-Haris al-Gazzi, Al-Wajiz Fi Idahi Qawa'id
al-Figh al-Kulliyyah, h. 27

Muhammad Sidqi Ibn Ahmad al-Burnd Abi al-Haris al-Gazzi, Al-Wajiz Fi Idahi Qawa'id
al-Figh al-Kulljyyah, h. 260

8Muhammad Sidqi Ibn Ahmad al-Burnd Abi al-Haris al-Gazzi, Al-Wajiz Fi Idahi Qawa'id
al-Figh al-Kulliyyah, h. 260
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Artinya:
kemudharatan yang lebih berat dihilangkan dengan mengerjakan
kemudharatan yang lebih ringan.

Dengan demikian, autopsi dapat dijalankan demi kepentingan darurat sesuai

dengan kadar kebutuhannya.

B. Konsep Kaidah al-Masyaqqgah Tajlibu a/-Taisir Dalam kesehatan

Kaidah al-Masyaqgah Tajlibu a/-Taisir merupakan satu di antara lima
kaidah pokok di dalam kaidah-kaidah fikih. Melalui kaidah ini lahir berbagai
macam hukum yang sifatnya memudahkan dan meringankan. Kaidah ini adalah
perwujudan dari tujuan pensyari’atan hukum; memberi maslahat dan menolak
mafsadat.

Kaidah al-Masyaqqatu Tajlibu a/-Taisir, apabila diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia, maka mengandung makna bahwa “kesulitan dapat
mendatangkan kemudahan”. Oleh karena itu, ketika mengalami kesulitan,
kemudahan akan mengikuti, demikianlah maknanya.

Begitu banyak contoh-contoh penerapan kaidah ini dalam kehidupan sehari-
hari, baik dari sisi ibadah maupun muamalah. Seperti, keringanan yang diperolah
ketika seseorang bepergian di antranya dapat menggasar salat zuhur, asar, dan Isya
yang asalnya masing-masing empat rakaat menjadi dua rakaat. Juga dapat berbuka
puasa pada siang bulan Ramadan dan dapat mengusap sepatu selama tiga hari tiga
malam. Juga wudu dan mandi dapat diganti dengan tayamun apabila berhalangan
menggunakan air. Berdiri untuk salat wajib dapat diganti dengan duduk atau tidur
miring apabila memiliki uzur untuk berdiri misalnya karena sakit, Dan masih
banyak contoh-contoh yang lain. Termasuk contoh penerapan kaidah ini dalam

bidang ilmu kesehatan antara lain sebagai berikut:
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1. Hukum tindakan operasi ketika waktu sempit dan dalam keadaan darurat

Syarat untuk boleh nya melakukan tindakan operasi harus ada izin dengan
walinya dan terpenuhi semua ahli izinnya. Adapun apabila tidak layak maka
kembali ke izin walinya.®

Maka dengan itu tidak boleh bagi dokter untuk melakukan tindakan operasi
ke pasien apabila pasien tersebut atau walinya tidak mengizinkan tindakan operasi
tersebut.

Imam Ibnu Qudamah mengatakan jika seorang anak disunat tanpa izin
walinya atau memotong sebagian anggota tubuh seseorang tanpa izin orang tersebut
atau walinya maka maka saya menafsirkan orang yang mengkhitan atau memotong
tersebut menanggung hukaman pidana karena tidak mendapatkan izin.?°

Maka dari nas diatas nampak kepada kita bahwasanya ulama-ulama fikih
mempersyaratkan tidak adanya ganti (jaminan) dari seseorang yang mendapatkan
izin orang yang sakit atau walinya.

Melihat syarat tersebut, ada beberapa keadaan yang di mana seorang dokter
dihadapakan dengan kesulitan yang amat berat apabila seorang pasien terancam
akan nyawanya atau akan hilang sebagian anggota tubuhnya apabila tidak
dilakukan tindakan operasi secepat munkin. Akan tetapi pasien tidak bisa memberi
izin pada waktu itu dan juga walinya tidak ada untuk memberi izin. Dengan itu
ulama-ulama kontenporer menyebutkan pengecualian-pengecualian dan keadaan-
keadaan yang dimana tidak disyaratkan izin dari pasien dan wali pasien untuk

melakukan tindakan operasi.?

"“Muhammad ibn Muhammad al-Syingiti, a/-Ahkam al-Jiraha al-Atibbiyyah wa al-Asar
al- Mutaratibah ‘alaiha, h. 109.

Muwaffaq al-Din Abu Muhammad ¢Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah
al-Maqdisi, a/-Mugni, juz 8 (Cet, 11I; Riyad: Dar Alim, 1417 H/1997 M), h. 117.

2! Ahmad ibn Muhammad ibn ‘Ayid al-Rifa’i al-Juhani, Tatbigat Qa’idatay La Darara wa
La Dirar wa al-Masyaqqah Tajlibu al-Taisir i al-ahkami al-Atibbiyyah, t.d., h. 48.
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Al-Syinqiti mengatakan dalam kitabnya a/-Ahkam al-Jiraha bahwa ada dua
keadaan yang memperbolehkan seorang dokter untuk melakukan tindakan operasi
tanpa izin dari pasien maupun wali pasien:

Keadaan pertama: ketika pasien terancam akan kematian atau hilang
sebagian anggota tubuhnya apabila tidak dilakukan tindakan operasi secepatnya.

Keadaan kedua: ketika pasien yang ingin dilakukan tindakan operasi
terhadapnya punya penyakit wabah ditakutkan penyebarannya di tengah
masyarakat.??

Adapun hubungan antara masalah tindakan operasi ketika waktu sempit dan
dalam keadaan darurat dengan kaidah a/-Masyaqqah Tajlibu al-Taisir sangat jelas
sekali, khususnya hubunganya dengan kaidah turunannya al-Daruratu Tubihu al-
Mahzurat (keadaan yang darurat membolehkan hal-hal yang dilarang), yang
dimana pada asalnya tindakan operasi ketika waktu sempit dan dalam keadaan
darurat tanpa izin pasienya atau walinya tidak diperbolehkan, akan tetapi dalam
keadaan seperti ini para dokter mendapatkan kesulitan apabila tidak dibolehkan
tindakan operasi tanpa ada izin, karena keadaan seperti ini sulit, dan tidak
memunkinkan untuk menunda pengobatan, dan dari kesulitan ini maka
diperbolehkan bagi mereka hal tersebut meskipun belum mendapatkan izin, dan
juga masalah ini ranahnya kaidah al-Daruratu Tubihu al-Mahzurat (keaadaan
darurat membolehkan hal-hal yang dilarang)®

2. Hukum menjamak salat bagi dokter yang disibukkan dengan pekerjaanya

Hal yang wajib bagi setiap muslim adalah mendirikan salat pada waktunya

Allah berfirman dalam Q.S. Al-Nisa/4: 103.

2Muhammad ibn Muhammad al-Syingifi, a/-Ahkam al-Jiraha al-Atibbiyyah wa al-Asar
al- Mutaratibah ‘alaiha, h. 262

23 Ahmad ibn Muhammad ibn “Ayid al-Rifa’i al-Juhani, Tatbigat Qa’idatay La Darara wa
La Dirar wa al-Masyaqqah Tajlibu al-Taisir fi al-ahkami al-Atibbiyyah, h. 49.
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Terjemahnya:

Apabila kamu telah menyelesaikan salat, berzikirlah kepada Allah
(mengingat dan menyebut-Nya), baik ketika kamu berdiri, duduk, maupun
berbaring. Apabila kamu telah merasa aman, laksanakanlah salat itu
(dengan sempurna). Sesungguhnya salat itu merupakan kewajiban yang
waktunya telah ditentukan atas orang-orang mukmin.?*

Waktu adalah salah satu syarat terpenting dalam melaksanakan salat, dan
tidak boleh bagi seorang muslim mengakhirkan waktu salatnya tanpa alasan
sedikitpun. Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh sahabat Abdullah Ibnu
Abbas ra. beliau berkata:

Jn;gu.wbmjia:d\/;@u/”“ ‘J‘*"‘”‘ L;ﬁadud\:;d\:;
\JL@@J\M LJJL:; s it J@J;Jgg Al s ,J.J\ ﬁ\ Ju{w ¥

25.5;2?& REAPAN

D/T

Artinya:

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata: Rasulullah saw. shalat dhuhur
dan ‘ashar di Madinah secara jama‘, bukan karena takut dan juga bukan
dalam perjalanan. Berkata Abu Zubair: saya bertanya kepada Sa’id;
Mengapa beliau berbuat demikian? Kemudian ia berkata; Saya bertanya
kepada Ibnu’ Abbas sebagaimana engkau bertanya kepadaku: Kemudian
Ibnu ‘Abbas berkata: Beliau menghendaki agar tidak mernyulitkan
seorangpun dari umatnya.

Maka dari itu, pada dasarnya wajib bagi seorang dokter jika mampu
mengatur jadwal operasi maka ia memilih waktu yang panjang seperti setelah salat
isya atau setelah salat subuh dan tidak boleh baginya sengaja menentukan waktu

yang menyebabkan ia terlalaikan dengan waktu salatnya, karena sesungguhnya

24¥Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemah, h. 95.

25 Abu al-Husain Muslim Ibn al-Hajjaj Ibn Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahih Muslim,
Juz 1 (Cet: [; Beirut: Dar Tuqu al-Najah, 1433 H), h. 490.
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waktu adalah salah satu syarat terpenting dalam melaksanakan salat, maka wajib
bagi ia untuk menjaganya. 28

Akan tetapi, jika ia tidak mampu menentukan waktu bekerjanya maka dia
harus memperhatikan jika saja pekerjaannya itu bertepatan dengan waktu boleh
menjamak salat, maka dia boleh menjamak salat pada keadaan tersebut, dan apabila
pekerjaanya menghabiskan dua waktu salat maka hendaklah ia salat dengan
menjamak zagdim, apabila pekerjaannya (operasi) telah ditentukan waktunya
misalkan setelah salat zuhur dan akan selesai setelah magrib maka ia harus salat
zuhur dan asar dengan menjamak taqdim, apabila orang yang sakit mudah baginya
menjamak dengan jamak ta’khir maka boleh baginya, contohnya seperti ketika
pekerjaan dimulai beberapa saat sebelum magrib dan tidak memunkinkan untuk
selesai kecuali setelah jam sepuluh malam maka ia meng akhirkan salat magrib dan
isya dengan jamak ta khir, semuanya itu boleh tidak ada dosa di dalamnya dan telah
berulang disisi ulama. bahwasanya jamak itu adalah keringanan yang menyelisihi,
dan di antara sebab-sebabnya mengangkat kesulitan dari manusia, seperti dalam
hadis sahabat yang mulia Ibnu Abbas ra.?’

Adapun hubungan antara masalah menjamak salat bagi dokter yang
disibukkan dengan pekerjaanya dengan kaidah a/-Masyaqqah Tajlibu al-Taisir
sangat jelas sekali, khususnya hubungannya dengan kaidah turunannya al- Daruratu
Tubihu al-Mahzurat (keadaan yang darurat membolehkan hal-hal yang dilarang),
karena dalam pendapat tersebut membolehkan jamak dalam keadaan tidak
bepergian bagi dokter jika ia membutuhkan untuk memudahkan dan mengangkat
kesusahan yang terjadi apabila tidak dibolehkan untuk menjamak salat, dan juga

pendapat yang membolehkan mengakhirkan salat di luar waktunya pada keadaan-

26 Ahmad ibn Muhammad ibn ‘Ayid al-Rifa’i al-Juhani, Tatbigat Qa’idatay La Darara wa
La Dirar wa al-Masyaqqah Tajlibu al-Taisir 1 al-ahkami al-Atibbiyyah, h. 50.

27 Ahmad ibn Muhammad ibn ‘Ayid al-Rifa’i al-Juhani, Tatbigat Qa’idatay La Darara wa
La Dirar wa al-Masyaqqah Tajlibu al-Taisir 1 al-ahkami al-Atibbiyyah, h. 50.
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keadaan yang tidak biasa yang mengantarkannya pada kebinasaan, mencegah
adanya kerusakan yang lebih besar, dan dia termasuk dalam bab kemudaratan.?®
3. Salat bagi orang yang tidak berhenti berhadas
Yang dimaksud dengan hadas yang terus menerus adalah hadas yang tidak
berhenti, seperti darah istihadah (penyakit), buang air kecil terus menerus,
keluarnya mazi terus menerus, kentut secara berlebihan, terus menerus keluar darah
pada hidung, dan luka yang tidak kunjung sembuh.?
Pada dasarnya, salat itu tidak diterima kecuali dalam keadaan suci seperti
apa yang disabdakan nabi saw.
st B Bk Y o e A g A 3 06 1B 4k 4 “\Lﬁafﬁju;
N gs izl
Artinya :
Dari Abu Hurairah ra. berkata, Raslullah saw. bersabda: Allah tidak akan

menerima salat salah satu di antara kalian apabila ia dalam keadaan berhadas
hingga kalian berwudhu.

Pada umumnya hadas-hadas yang keluar dari dua lubang dapat
membatalkan wudu sebagai mana Allah Swt. berfirman dalam Q.S. Al-Maidah/6:
104.
oty e s b oS RKassg slld6 sl b 2808 gl 0 @it
b S dal s j S5 525&5 [FHEHRER R SN (S ES
I s 5 255 w@@\i\g@g;ﬁ;&u\j&@;uxw i LB
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Terjemahnya:

Wahai orang-orang Yyang beriman, apabila kamu berdiri hendak
melaksanakan salat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku

28 Ahmad ibn Muhammad ibn ¢ Ayid al-Rifa’i al-Juhani, Tatbigat Qa’idatay La Darara wa
La Dirar wa al-Masyaqqah Tajlibu al-Taisir i al-ahkami al-Atibbiyyah, h. 51.

29 Ahmad ibn Muhammad ibn ‘Ayid al-Rifa’i al-Juhani, Tatbigat Qa’idatay La Darara wa
La Dirar wa al-Masyaqqah Tajlibu al-Taisir 1 al-ahkami al-Atibbiyyah, h. 54.

**Muhammad Ibn Isma’il Ibn Ibrahim Ibn al-Mugirah al-Bukhari, Safih al-Bukhari Juz, 4
(Cet: V.; Demaskus: Dar ibnu kasir, 1414 H/1993 M), h. 288.
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serta usaplah kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sampai kedua mata kaki.
Jika kamu dalam keadaan junub, mandilah. Jika kamu sakit, dalam
perjalanan, kembali dari tempat buang air (kakus), atau menyentuh
perempuan, lalu tidak memperoleh air, bertayamumlah dengan debu yang
baik (suci); usaplah wajahmu dan tanganmu dengan (debu) itu. Allah tidak
ingin menjadikan bagimu sedikit pun kesulitan, tetapi Dia hendak
membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu agar kamu
bersyukur.3!

Namun sesuatu yang keluar dari dua lubang tersebut tidak dikatakan dapat
membatalkan wudu kecuali jika keluar dalam bentuk seperti biasa, adapun jika
kotoran tersebut keluar dalam bentuk yang tidak seperti biasanya yaitu seperti sifat
dari darah yang mengalir, maka dikatakan ia tidak berhenti berhadas, ketika hadas
terus menerus ini keluar ia tidak membatalkan wudu, bahkan dia tidak dihukumi
dalam syariat.*

Adapun hubungan antara masalah orang yang tidak berhenti berhadas
dengan kaidah al-Masyaqqah Tajlibu a/-Taisir sangatlah jelas, pada dasarnya tidak
sah salat ketika berhadas, akan tetapi ketika hadas itu tidak berhenti, dan tidak
mampu untuk mengaturnya, dan dipersyaratkanya bersih dari hadas sebelum
melaksanakan salat dapat menimbulkan kesulitan, maka syariat datang untuk
menepis dan meringankan kesulitan tersebut dengan tidak menjadikan bersih dari
hadas sebagai syarat sahnya salat.®

4. Puasanya orang yang sakit

Ulama bersepakat bahwasanya boleh berbuka bagi orang yang sakit, adapun
dalil bolehnya berbuka bagi yang sakit Allah Swt. berfirman dalam Q.S. Al-
Bagarah/2: 185.

3'Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemah, h. 185.
32 Ahmad ibn Muhammad ibn ¢Ayid al-Rifa’i al-Juhani, Tatbigat Qa’idatay La Darara wa
La Dirar wa al-Masyaqqah Tajlibu al-Taisir 1 al-ahkami al-Atibbiyyah, h. 54.

33 Ahmad ibn Muhammad ibn ¢Ayid al-Rifa’i al-Juhani, Tatbigat Qa’idatay La Darara wa
La Dirar wa al-Masyaqqah Tajlibu al-Taisir 1 al-ahkami al-Atibbiyyah, h. 55.
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Terjemahnya:

Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-Qur’an
sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai
petunjuk itu serta pembeda (antara yang hak dan yang batil). Oleh karena
itu, siapa di antara kamu hadir (di tempat tinggalnya atau bukan musafir)
pada bulan itu, berpuasalah. Siapa yang sakit atau dalam perjalanan (lalu
tidak berpuasa), maka (wajib menggantinya) sebanyak hari (yang
ditinggalkannya) pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan
bagimu dan tidak menghendaki kesukaran. Hendaklah kamu mencukupkan
bilangannya dan mengagungkan AIIah atas petunjuk-Nya yang diberikan
kepadamu agar kamu bersyukur.3*

Dan sebagian besar ulama menjelaskan bahwa penyakit yang membolehkan
seseorang berbuka adalah penyakit yang membuat penderitanya mengeluarkan
tenaga dan yang memperparah penyakitnya, dan penyakit itu membuatnya terjatuh
dalam kemudaratan yang sulit untuk ia tangani.3>

Berikut nas-nas ulama mazhab yang menjelaskan hal tersebut:

Ibnu Juzai al-Maliki berkata: bahwa orang yang sakit itu ada beberapa
keaadan, pertama: tidak mampu puasa atau takut binasa karena sakitnya atau lemah
jika dia puasa, maka berbuka atasnya wajib. Dan yang kedua: dia mampu puasa tapi
merasa kesulitan maka dia boleh berbuka. Dan keadaaan yang ketiga: mampu untuk
puasa tapi merasa kesulitan dan dia takut bertambah parah sakitnya, maka wajibnya
dia bebuka ada dua pendapat. Keadaan yang keempat: tidak merasa kesulitan dan
tidak khawatir bertamabah sakitnya, maka dia tidak boleh berbuka menurut

pendapat jumhur yang menyelisihi pendapat ibnu Sirin.®®

34Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemah, h. 185.
35 Ahmad ibn Muhammad ibn ¢Ayid al-Rifa’i al-Juhani, Tatbigat Qa’idatay La Darara wa
La Dirar wa al-Masyaqqah Tajlibu al-Taisir 1 al-ahkami al-Atibbiyyah, h. 56.

36Abu al-Qasim, Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn ‘Abdullah ibn Juzai al-
Kalabi, al-Qawanin al-Fighiyyah, t.d., h. 119.
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Ibnu Qudama berkata: sakit yang membolehkan orang untuk berbuka adalah
sakit parah yang bisa bertambah parahnya apabila berpuasa, atau dia takut (jika ia
berpuasa) akan memperlambat proses penyembuhanya.3’

Adapun hubungan antara permasalahan di atas dengan kaidah al-
Masyaqqatu Tajlibu a/-Taisir sangat jelas sekali, karena pada asalnya wajib
berpuasa, dan ketika ia kesulitan (menjalankan puasa tersebut) karena sakit, dan
puasanya menjadi berat atasnya, sehingga syariat membolehkannya untuk berbuka

karena sebab kesulitan tersebut.3®

C. Analisis Penerapan/Kaidah al-Masyaqqgah Tajlibw al-Zaisir dalam Autopsi
Jenazah.Tidak Dikenal

Salah satu karakteristik hukum Islam adalah bersifat universal atau umum.
Dikatakan demikian karena hukum Islam mampu menjawab atau menyesuaikan
perubahan dan perkembangan zaman. Fikih Islam yang merupakan bagian dari
representasi hukum Islam mempunyai beberapa pokok dan kaidah kulliyah
syar’’iyah, kaidah yang mencakup maksud-maksud syara’ atau tujuan hukum.
Dengan pokok dan kaidah tersebut mujtahid dapat melaksanakan istinbat hukum
terhadap masalah cabang atau juz'i.

Di antara pokok dan kaidah kulliyah-syar’iyah yaitu “al-Masyaqgah Tajlibu
al-Taistr” bahwa Kesulitan mendatangkan<kemudahan., Seorang mukallaf jika
dalam kehidupannya mengalami kesulitan baik dalam masalah ibadah, muamalah
ataupun adat, maka kesulitan tersebut menjadi sebab atau alasan keringanan,

kemudahan dan diperbolehkannya melaksanakan sesuatu yang bertentangan

3"Muwaffaq al-din Abu Muhammad ‘ Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah
al-Magqdisi, a/-Mugni, juz 4 (Cet, 111; riyad: Dar Alim, 1417 H/1997 M), h. 403.

38 Ahmad ibn muhammad ibn “ayid al-rifa’i al-juhani, Tarbigat Qa’idatay La Darara waLa
Dirar wa al-Masyaqqatu Tajlibu al-Taisir fi al-ahkami al-Atibbiyyah, h. 57.
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dengan hukum syariat.®® “Pokok kaidah tersebut didasarkan pada dalil Al-Qur’an,
Sunnah dan Ijma”.

Kaidah “al-Masyaqqgah Tajlibu al-Taisi7” memberikan keringanan kepada
umat muslim mengenai sesuatu yang. jika berada dalam keterpaksaan, maka
larangan terhadap sesuatu'menjadi gugur, seperti ketiadaan makanan sehingga
membolehkan memakan binatang atau makanan haram tanpa berlebih. Demikian
halnya pada permasalahan autopsi pada jenazah termasuk jenazah tidak dikenal.

Kaitan kaidah, “al;Masyaqgah Tajlibu al-Zaisi7” dengan permasalahan
autopsi pada jenazah termasuk jenazah tidak dikenal berdasarkan analisaspeneliti
bahwasanya autepsi ‘jenazah tidak dikenal masuk ke /dalam salah satu jenis
massyaqah (kesulitan) yaitu al-*Usru Wa Umumu al-Balwa (kesulitan secara umum)
karena memenuhi syarat-syarat yang ada (kesulitan yang masuk dalam kelompok
al- ‘UsruWa tUmumu al-Balwa), di antaranya:#

1. ‘Kesulitan tersebut sulit untuk-berlepas diri darinya.

2. Penyebab dari kesulitan itu bersal dari objek tersebut.

3. Penyebab dari kesulitan tersebut berlaku secara umum.

4 _Kesulitan tersebut tidak bertentangan dengan nas.yang ada.

Selain itu, autopsi jenazah tidak dikenal masuk padairukhsah yang diatur
dalam syariat Islam yaitu: Takhfif isgat(Keringanan dalam bentuk penghapusan),
Takhfif tangis, (keringanan berupa pengurangan), 7akhfift ibdal (keringanan yang
berupa penggantian), Takafif taqdim (Keringanan dengan. cara di dahulukan)
Takhfif ta’khir (keringanan dengan cara diakhirkan), 7akhfif tarkhis (keringanan

karena rukhsah), Takhfif tagyir, (keringanan dalam bentuk berubahnya cara yang

39 Al-Qawaid al-Fighiyyah “Tatbiqatiha al-A"amaliyah fi al-Ahkami al-Syari“yati, (t.Cet;
Kairo: Lajnah Qism al-Figh, Kuliyah Syariah wa al-Qanin, Jami“ah al-Azhar, 2006), h. 153.

40“Ma’na ‘Umum al-Balwa,” Aluka.net. (16 Juli 2023).
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dilakukan). Berdasarkan analisis peneliti bolehnya autopsi jenazah tidak dikenal
masuk pada Takhfif tarkhis.

Autopsi merupakan pemeriksaan tubuh jenazah dengan jalan pembedahan
untuk mengetahui penyebab kematian, penyakit, dan sebagainya. Secara umum, ada
tiga jenis autopsi berdasarkan kepentingannya masing-masing. Pertama, autopsi
anatomis, yaitu autopsi yang dilakukan mahasiswa kedokteran untuk mempelajari
ilmu anatomi. Kedua, autopsi klinis, yaitu autopsi untuk mengetahui berbagai hal
yang terkait dengan penyakit sebelum jenazah tersebut meninggal. Ketiga, autopsi
forensik, yakni autopsi yang dilakukan penegak hukum terhadap korban
pembunuhan atau kematian yang mencurigakan. Tujuannya untuk mengetahui
sebab kematian, menentukan identitasnya, dan sebagainya.

Dari_pemaparan di atas jenis autopsi yang memiliki_keterkaitan dengan
pengidentifikasian jenazah termasuk jenazah tidak dikenal adalah-autopsi forensik.
Sebelumnya mengenai jenazah tidak-dikenal yang peneliti maksud.adalah jenazah
yang meninggal disebabkanrkarena beberapa faktorsseperti disebabkan karena di
temukan dalam®keadaan terbakar, atau tenggelam dalamyjangka waktu yang
panjang; atau tubuh.si jenazah tersebut sudah hancur sehingga jenazah sulit untuk
dikenali ataupun diidentifikasi, termasuk kasus mutilasi seperti yang terjadi di
Sidoarjo yang baru-baru ini,*<dimana kondisi jenazah yang tidak sempurna
mengakibatkan tim investigasi dari kepolisian kesulitan‘mengidentifikasi jenazah
tersebut sehingga berdampak pula pada sulitnya menemukan pelaku pembunuhan
dan proses penegakan hukum, maka jalan satu-satunya untuk mengidentifikasi

jenazah dalam kondisi-kondisi tersebut adalah dengan cara autopsi.

“lwildan Pratama, ‘“Hampir Sebulan, Misteri Korban Mutilasi di Sidoarjo Belum
Terungkap”, Situs Resmi Suara Surabaya.net,
https://www.suarasurabaya.net/kelanakota/2023/hampir-sebulan-misteri-korban-mutilasi-di-
sidoarjo-belum-terungkap/ (05 Juli 2023).


https://www.suarasurabaya.net/kelanakota/2023/hampir-sebulan-misteri-korban-mutilasi-di-sidoarjo-belum-terungkap/
https://www.suarasurabaya.net/kelanakota/2023/hampir-sebulan-misteri-korban-mutilasi-di-sidoarjo-belum-terungkap/
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Kesulitan dalam pengidentifikasian karena keadaan jenazah yang tentu juga
berdampak pada proses pencarian pelaku dan penegakan hukum inilah masyagah
yang membuat autopsi yang pada asalnya menurut sebagian ulama dihukumi haram
karena telah melanggar kehormatansjenazah yang sangat dijaga dalam Islam
sebagaimana disebutkan al-Syingiti dalam a/-Ahkam al-Jiraha al-Atibbiyyalf*?
menjadi  boleh, " dan ini " juga @adalah salah satu /bentuk upaya peng-
Impementasian/penerapan kaidah fikih yakni kaidah al-Masyagah Tajlibu al- 7aisir
pada kasus autopsi jenazah-tidak dikenal.

Manfaat /yang “diperoleh apabila dibolehkapnya—autopsi jenazah tidak
dikenal dianataranya:

1. ldentifikasi korbaniitu'sendiri. Ketika sebuah jenazahryang tidak dikenali
berhasil diautopsi’ salah satu manfaat terbesarnya adalah ‘korban dapat
diketahui baik nama, jenis kelamin, umur, asal, dan yang-lain sebagainya.

2. \ika'kasus tersebut masuk ‘dalam-tindak kriminal, maka identifikasi jenazah
membantusmempermudah tim investigasimdaripenegak \hukum untuk
menemukan pelaku.

3. dJika jenazahsadalah korban pembunuhan, maka konsekuensi-hukum dapat
ditegakkan kepada pelaku-atas sikorban.

4. Jika jenazah muslim, makapenyelenggaraan jenazah dapat diselenggarakan
sesuai dengan Syariat Islam.

5. Warisan/dapat dibagi sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan Sunah.

Muhammad ibn Muhammad al-Syinqjifi, a/-Ahkam al-Jiraha al-Atibbiyyah wa al-Asar
al- Mutaratibah ‘alaiha, h. 170.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari keseluruhan pembahasan pada bab pertama sampai pada bab keempat
dapat diambil beberapa kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan
dalam penelitian ini, antara lain:

1. Pelaksanaan autopsi berdasarkan hukum, Islam;dibenarkan dengan syarat-
syarat tertentu., Sebagian pendapat ulamacfada yang mengharamkan
dilakukannya autopsi, berlandaskan dalil-dalil sahit;‘dengan alasan autopsi
pada hakikatnya telah melanggar kehormatan jasad tidak bernyawa,-seperti
memotongypatau mematahkan tulang jenazah.

2. \Konsep Kkaidah.a/-Masyaqqah \Tajlibu al-Taisir.dalant . kesehatan adalah
bahwa, jika.ada perbuatan-yang-datam Islamhukum asalnya tidak boleh
untuk dilakukan atau diperintahkan untuk ditinggalkan..tapi sebab._jika
perbuatan itu tidak dilakukan atau tidak ditinggalkan justru terdapat
kesulitan yang sangat berat maka ada keringanan. untuk melakukan atau
meninggalkan perbutan tersebut:

3. Kesulitan dalam pengidentifikasian karena keadaan jenazah yang tentu juga
berdampak pada proses pencarian pelaku dan penegakan hukum adalah
masyagah yang membuat autopsi yang pada asalnya menurut sebagian
ulama dihukumi haram karena telah melanggar kehormatan jenazah yang
sangat dijaga dalam Islam sebagaimana disebutkan Al-Syingiti dalam a/-
Ahkam al-Jiraha al-Atibbiyyah menjadi boleh, dan ini juga adalah salah

satu bentuk upaya peng-Impementasian/penerapan kaidah fikih yakni
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kaidah al-Masyaqah Tajlibu al- 7aisir pada kasus autopsi jenazah tidak

dikenal.

B. Implikasi Penelitian:

Pada akhir penulisan ini ada beberapa fimplikasi penelitian yang ingin
penulis sampaikan sebagai berikut:

1. Di dalam penelitian int, peneliti mencoba dan berusaha untuk menjelaskan
Implementasi kaidah fikih ‘al-Masyaqgah Tajlibu al-Taisir dalam autopsi
jenazah tidak=dikenal. Namun, bukan berarti. kajian ini terbatas sampai di
sini, tetapi masih banyak lagi hal yang perlu diteliti terkait dengan temuan
ini;

2. penelitidan ini diharapkan menjadi referensiditeratur ataupun.pertimbangan
bagi-dunia akademisi, ;serta menjadivacuan "positif dan-informasi kepada
dokter, dan kepada masyarakat secara umum tentang hukum autopsi

khususnya jenazah tidak dikenal
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